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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran)
karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah
kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak
adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah
kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu
kerjakan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi Arab Latin dalam skripsi ini berdasarkan
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor. 158 Tahun 1987 dan Nomor.

0543b/U/1987 dan mengacu pada Buku Pedoman Penulisan Karya limiah

Institut Agama Islam Negeri Jember Tahun 2019.

A. KonsonanTunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

! Alif Tidak Tidak

dilambangkan dilambangkan

= Ba B Be

= Ta T Te

= Tsa Ts Ts

c Jim J Je

c Ha H Ha (dengan garis

dibawah)

< Kha Kh Kadan Ha

: Dal D De

: Zal Dza Zha

- Ra R Er

J Zai v Zet

e Sin S Es

4 Syin Sy Es dan Ye




- Sad Sh Es

o= Dad DI De

- Ta { Te (dengan titik di
bawah)

- Za Zh Zet

< »AINn ” Apostrof terbalik

d Gain Gh Ge

= Fa F Ef

° Qof Q Qi

N Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

© Nun N En

’ Wau W We

’ Ha H Ha

1 Hamza . Apostrof

h
9 Ya Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().



B. Vokal

Vokal bahasa Arab, sama seperti vokal dalam bahasa Indonesia.
Terdiri atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda, atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
| Fathah A A
| Kasrah | |
| Dammah U U
C. Maddah

Maddah atau Voval panjangnya berupa harakat dan huruf, transl

iterasinya beruoa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan
Harakat Nama Tanda Nama
dan Huruf
...l ......] fathah dan alif atau ya A a dan macron
diatas
s Kasrah 1 i dan macron
diatas
5 D}ammah dan U u dan macron
diatas

Xi



ABSTRAK

Aris Mujammil, 2022: Penafsiran Nafsin Wahidah Perspektif
Fagihuddin Abdul Kodir (Studi Analisis Tafsir Progresif Qira’ah
Mubadalah).

Penciptaan manusia di muka bumi ini mempunyai misi yang jelas
dan pasti. Ada tiga yang bersifat given yang diemban manusia, yaitu misi
utama untuk beribadah, misi fungsional sebagai khalifah, dan misi
operasional untuk memakmurkan bumi. Namun terdapat konsepsi teologis
yang menganggap Hawa atau penciptaan perempuan berasal dari tulang
rusuk Nabi Adam.

Oleh karena itu untuk mengetahui pemahaman nafsin wahidah
dalam perspektif Fagihuddin Abdul Kodir. Fokus masalah yang diteliti
dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana biografi dan pemikiran Fagihuddin
Abdul Kodir. 2) Bagaimana penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir dengan
metode mubadalah terhadap makna nafsin wahidah dalam al-Quran.

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui biografi dan
pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir, 2) untuk mendeskripsikan penafsiran
Fagihuddin Abdul Kodir dengan metode mubadalah terhadap makna
nafsin wahidah dalam al-Quran.

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kepustakaan dengan metode yang digunakan adalah deskriptif-
analitis dan tematik (maudhui) yakni mendeskripsikan penafsiran
Fagihuddin Abdul Kodir tentang nafsin wahidah dalam al-Quran baik
dalam buku beliau maupun dari berbagai literatur beliau baik berupa karya
tulis maupun podcast.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Makna Menurut
Fagihuddin Abdul Kodir, metode pemaknaan mubdadalah sendiri
didasarkan pada tiga premis dasar berikut (a) bahwa Islam hadir untuk
laki-laki dan perempuan, sehingga teks-teksnya juga harus menyasar
keduanya. (b) Bahwa prinsip relasi-antara keduanya adalah kerja sama dan
kesalingan, bukan hegemoni dan kekuasaan. (c) Bahwa teks-teks Islam itu
terbuka untuk' dimaknai ulang agar. ‘memungkinkan ' kedua ‘premis
sebelumnya “tercermin “dalam’ setiap " kerja ‘interprestasi.” 2)-Faqihuddin
Abdul Kodir menafsirkan nafsin wahidah. sebagai “esensi awal
kemanusiaan”. laki-laki dan perempuan yang diciptakan dari esensi yang
sama dan cara yang sama, memiliki tugas yang sama dan saling membantu
dalam mengemban tugas tersebut, yakni sebagai khalifah di bumi.

Kata kunci: Faqihuddin Abdul Kodir, Nafsin Wahidah, Qira’ah
Mubadalah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran adalah wahyu dan kalamullah yang sudah dijamin
keasliannya serta mutlak terhindar dari intervensi campur tangan manusia.
Al-Quran adalah sumber hukum yang pokok dan bersifat dinamis, benar,
dan mutlak. Sifat dinamis al-Quran dalam arti bisa diterapkan kapanpun,
dimanapun, serta terhadap siapapun. Kebenaran al-Quran tidak dapat
diragukan dan tidak dapat terbantahkan serta bisa dibuktikan dengan fakta
atau realita yang sebenarnya ada.*

Diturunkannya al-Quran bertujuan untuk membebaskan manusia
dari berbagai bentuk deskriminasi dan penindasan, termasuk dalam
deskriminasi seks, suku, gender, warna kulit bahkan agama. Oleh sebab
itu, jikalau masih terdapat penafsiran yang memberikan hasil yang berupa
ketidakadilan dan deskriminasi, maka penafsiran itu perlu untuk dikaji
lagi:

Walaupun al-Quran 'merupakan kebenaran yang abadi, akan tetapi
penafsiran-penafsiran -atasnya tidak dapat dihindarkan dari suatu
pemahaman yang relatif. Maka dari itu, bukti tentang kerelatifan
pengahayatan keagamaan umat Islam merupakan bentuk dari
perkembangan sejarah menurut diberbagai madzhab kalam, fikih serta

tasawuf. Karena di saat tertentu, kadar kecakapan intelektualitas seseorang

! Septi Aji Fitra Jaya, “Al-Quran dan Hadis sebagai Sumber Hukum Islam,” Indo-Islamika 9, no. 2
(Juli-Desember, 2019), 204.



menjadi sorotan dan sedangkan pada saat yang lain, kadar emosionalitas
juga menjadi sorotan yang akhirnya mengakibatkan pemikiran dikalangan
umat Islam bisa berubah dan mengalami perbedaan penafsiran.?

Dalam al-Quran diciptakannya manusia di muka bumi memiliki
misi yang pasti dan jelas. Pemberian Tuhan (given) yang diembankan pada
manusia, misi tersebut di antaranya misi utama yaitu untuk ibadah, misi
selanjutnya yang bersifat fungsional yakni menjadi khalifah di bumi, serta
misi yang bersifat operasional yaitu untuk menjadikan bumi makmur.
Sebagaimana firman Allah yang tercantum di surah al-Bagarah ayat 30,
bahwasanya Allah SWT akan menjadikan manusia sebagai khalifah di

muka bumi,® yang berbunyi:

e :}351/\ \JJLe s u,pj}ﬂd&b— d\wduj Jé ;\j
JB:0 ppadly Aaaz gond 82 S Slingy 43 AuE o
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“Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat
“Aku" ‘hendak menjadikan ‘khalifah " dibumi.” "Mereka " berkata,
“Apakah Engkau hendak menjadikan orang yang merusak dan
menumpahkan darah' disana, sedangkan kami bertasbih memuji-
Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia berfirman, “Sungguh, aku
mengftahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Q.S. Al-Bagarah
1:30)

2 Said Agil Husain Al-Munawwar,” al-Quran Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki”, (Jakarta:
Ciputat Press, 2002), 192.

¥ Lajnah Pentashihan Mushaf al-Quran, Penciptaan Manusia Dalam Perspektif al-Quran dan Sains
(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2010), 2.

* Al-Quran, 1:30.



Lafadz khalifah awalnya memiliki arti yang menjadi pengganti
atau yang datang setelah yang sebelumnya datang. Berdasarkan inilah,
kata khalifah di sini ada yang memahami dengan arti pengganti Tuhan
dalam urusan menegakkan kehendak Allah serta menerapkan ketetapan
yang telah ditetapkan Allah, akan tetapi bukan sebab Allah tidak kuasa
ataupun sebab Allah hendak membuat manusia memiliki kedudukan
sebagai Tuhan, akan tetapi Allah bermaksud menguji manusia dengan
memberi manusia sebuah kehormatan. ada pula yang memiliki
pemahaman bahwa kata khalifah diartikan sebagai pengganti makhluk lain
yang menghuni bumi ini. >

Ayat ini menunjukkan bahwa ke-khalifa-an terdiri dari atas
wewenang yang dianugerahkan Allah swt. Kepada makhluk yang diserahi
tugas, yakni Nabi Adam. dan anak cucunya, serta yang menjadi wilayah
tempat bertugas ialah bumi yang terhampar ini. Jika demikian, khalifah
berkewajiban malaksanakan tugasnya sesuai dengan petunjuk Allah. Dan
Kebijaksanaan yang ' tidak “sesuai dengan kehendak- Allah adalah
pelanggaran terhadap makna dan tugas ke-khalifah-an.®

Eksistensi;manusia dalam al-Quran-dalam buku Kesetaraan Gender
Perspektif al-Quran oleh Nasaruddin Umar, lebih menekan pada kapasitas
manusia sebagai wakil Tuhan dan manusia sebagai hamba dari Tuhan di
muka bumi. Dalam kapasitas manusia sebagai khalifah dan hamba,

masalah gender tidak pernah permasalahkan. Di lain sisi proses reproduksi

> M. Quraish Shihab, “Tafsir al-Mishah ", (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 142.
® M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, 142.



juga secara khusus tidak ditemukan perbedaan yang membedakan proses
terciptanya antar laki-laki dengan perempuan. Oleh karena itu, mekanisme
dan proses biologis tidak dapat dibuat alasan untuk menyudutkan atau
mengistimewakan jenis kelamin tertentu.’

Namun terdapat konsep teologis yang menganggap Siti Hawa atau
penciptaan perempuan berasal dari tulang rusuk Nabi Adam.® Kemudian
didukung dengan adanya penafsiran dari ulama klasik seperti Ibn Kkatsir

yang menafsirkan surah an-Nisa ayat 1 yang berbunyi:

IR EL O PN I L ERPRUIL s I
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Artinya: “Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari Nafsin Wahidah dan
menciptakan darinya pasangannya, Allah
memperkembanghbiakkan rdari keduanya  laki-laki yang
banyak dan perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan:nama-Nya kamu,saling'-meminta satu sama
lain, dan" (perihara pula).-hubungan- silahturrahim.
Sesungguhnya Allah Maha Mengawasi kamu. (Q.S. An-
Nissa4:1)°

Pada kata nafsin wahidah yang terdapat pada ayat di atas
menimbulkan berbagai ragam penafsiran. lbnu Katsir mengartikannya

sebagai “Nabi Adam”, lalu mempengaruhi terhadap pemahaman lafadz

" Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Quran, Paramadina,
(Jakarta:,2001), 220.

® Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, 246.

° Al-Quran, 4:1.



setelahnya yakni Zaujaha secara harfiah berarti “pasangan” dan
selanjutnya berarti bahwa Siti Hawa diciptakan darinya yakni Nabi Adam.
Sehingga dari penafsiran tersebut dapat membawa implikasi sosial,
budaya, psikologis, politik dan ekonomi bagi perempuan terhadap laki-
laki.'

Ibnu Katsir dan ulama lainnya yang menyatakan bahwa yang
dimaksud nafsin wahidah adalah Nabi Adam, didasari oleh beberapa
riwayat hadis megungkapkan bahwasanya Siti Hawa tercipta dari tulang

rusuk Nabi Adam. Sebagaimana hadis riwayat Abu Hurairah:
a5 U Bl & e g U e 3 28 S0 Y
G oo oly) g3 sy U SALEN g GAREN Oy S ALE

(& 3 ol i o (1E10) 35 s

“Sesungguhnya —~wanita diciptakan . dari.—tulang . rusuk. Dan
sesungguhnya’ tulang-rusuk yang' paling ‘bengkok" ialah tulang
paling atas.. Kalau -kalian. mencoba-. memaksa- meluruskannya
niscaya-la patah. Kalau kalian mau menikmatinya, maka kalian
menikmatinya dengan tetap dalam keadaan bengkok”. (HR.

Muslim No. 1468)."
Namun, ulama lain juga banyak yang tidak sependapat dengan

pemikiran tersebut. Melainkan memiliki pendapat bahwasanya yang

dimaksud nafsin wahidah adalah satu spesies secara umum yaitu manusia.

9'M. Badrut Tamam, “Tela’ah Penafsiran Nafs Wahida Dalam al-Quran”, (Skripsi, UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2016), 5.
1 |bnu Katsir, Tafsir Al-Quran Al- ‘4dzim. Vol 2 (Maktabah Syamilah), 206.



Sehingga yang dimaksud nafsin wahidah bukan hanya Nabi Adam saja,
namun juga mencangkup Siti Hawa. Pendapat seperti ini juga didukung
oleh ar-Razi dalam kitab Mafatih al-Ghaibnya™

Perbedaan tersebut bisa terjadi dapat disebabkan oleh beberapa
aspek yang mendorongnya, Secara umum, dalam menafsirkan serta
memahami ajaran agama Islam yang dikandung oleh al-Quran, terdapat 2
metode tafsir yang digunakan oleh para mufassir, yakni metode penafsiran
bi al-ma’tsur dan bi al-ra’yi.”* Berbagai macam corak dan pendekatan juga
digunakan dalam dua metode tafsir tersebut. Metode serta corak
pendekatan oleh seorang penafsir dipengaruhi oleh berbagai macam faktor,
semisal latar belakang pendidikan, kondisi sosial, adat dan istiadat serta
kecenderungan ahli tafsir secara khusus.

Metode tafsir serta bermacam-macam corak-pendekatannya,
tumbuh dan berkembang selaras dengan jalannya perubahan zaman serta
berkembangnya ilmu pengetahuan. Hingga tidak menutup kemungkinan
nanti ' akan' ‘tercipta; metode penafsiran ‘dan ‘corak pendekatan serta
paradigma -baru dalam  penafsiran. - Sebagaimana kehadiran ‘metode
penafsiran kontekstual,-yang menggunakan pendekatan sosio-historis yang
digagas oleh Fazlur Rahman, lalu metode tafsir menggunakan pendekatan
hermeneutik yang diaplikasikan oleh Amina Wadud Muhsin. Dan juga
metode penafsiran yang dimasyhurkan oleh Fagihuddin Abdul Kodir,

beliau menggunakan metode mubadalah-nya untuk menafsirkan suatu

12 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Gender, 240.
13 Thameem Ushama, Metode Tafsir al-Quran (Kajian Kritis, Objektif & Komprehensif) ter. Hasan
Basri & Amroeni (Jakarta: Riora Cipta, 2000), 74.



ayat. Dalam hal ini Fagihuddin Abdul Kodir memahami bahwa nafsin
wahidah sebagai esensi yang satu dari penciptaan manusia. Perbedaan
metode dan pendekatan inilah yang melatarbelakangi perbedaan
pemahaman pada sumber utama ajaran Islam yang mana juga sering
tampak mempengaruhi paradigma figih yang dianggap ikut menjadi
partisipan dalam melanggengkan ketidakadilan gender.*

Baik dilihat secara teologis maupun filosofis, Konsep tentang
kejadian perempuan adalah isu yang mendasar dan sangat urgent untuk
dibahas. Pasalnya, konsep setara atau ketidaksetaraan antara laki-laki
dengan perempuan bermula dari masalah asal muasal perempuan
diciptakan. Dikatakan bahwa perempuan tercipta dari laki-laki, pandangan
seperti ini tidak terlepas dari tafsir-tafsir ulama klasik yang bias gender
terhadap teks-teks keagamaan. Hal ini memberi kesan yang negatif
terhadap perempuan berupa paradigma bahwa, perempuan itu tercipta dari
laki-laki dan pula perempuan diciptakan untuk laki-laki.*

Ulama-ulama; feminis, menyadari \ akan. adanya  kondisi yang
menimpa kaum wanita, 'yang diakibatkan oleh tafsir-tafsir al-Quran dan
hadis yang mana tidak , menimbang,—masalah-masalah yang akan
bersangkutan dengan permasalahan dan kepentingan kaum Hawa. Masalah

tersebut diakibatan oleh faktor sistem patriarki yang banyak dianut

14 Nurjannah Ismail, “Panafsiran Mufassir Dan Feminis..”, 113
15 Nurjannah Ismail, “Penafsiran Mufassir Dan Feminis..”, 113



masyarakat muslim secara umum. Serta juga di lain aspek internal para
mufasir yang secara umum banyak yang bergender laki-laki.'®

Ayat-ayat al-Quran lainnya yang menyinggung masalah kejadian
manusia mulai awal tidak memberikan perbedaan yang substansif masalah
penciptaan laki-laki dengan perempuan. Seandainya pun terdapat
perbedaan antara keduanya, maka subtansi perbedaan yang ada tidak
menonjolkan satu penciptaan laki-laki dari pada penciptaan perempuan.
Al-Quran secara spesifik tidak menjelaskan tentang kronologis penciptaan
antara laki-laki dahulu dan setelah itu diciptakan perempuan dari bagian
tubuh laki-laki. Hal ini menunjukkan seberapa besar sebenarnya al-Quran
cukup memandang secara positif tentang perempuan. Namun, penafsiran
ulama tentang penciptaan manusia mayoritas menjelaskan bahwa ada Nabi
Adam/laki-laki tercipta dari tanah sedangkan Siti Hawa/perempuan
tercipta dari rusuk Nabi Adam. Hal ini sebenarnya banyak disebabkan
cerita tentang kejadian perempuan nihil dijelaskan dengan spesifik oleh al-
Quran ‘dan' lebih- banyak diceritakan oleh  hadis-hadis -dan penafsiran
ulama.’

Dalam diskursus feminisme;, bias-gender menjadi salah satu sekat
yang menyisihkan antara laki-laki dan perempuan. Menurut para tokoh
feminis muslim, penafsiran ayat al-Quran oleh ulama klasik terkadang
masih memberikan sekat tersebut. Sehingga bias gender masih nampak

sering terjadi dalam penafsiran ulama Kklasik. Salah satunya adalah

' Nurjannah Ismail, “Panafsiran Mufassir Dan Feminis..”, 118
7 Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Quran, (Jakarta: Paramadina
,2001), 220.



penafsiran ulama tentang terciptanya perempuan dalam al-Quran yang
termaktub pada ayat pertama surah an-Nisa. Kontroversi yang sebenarnya
bukan terletak pada permasalahan siapa yang kali pertama diciptakan,
melainkan terletak di masalah diciptakannya Siti Hawa, yang mana dalam
potogan ayat terungkap dengan lafadz =) e 3135 Permasalahannya,
Salahkah bahwa Nabi Hawa tercipta dari tanah sebagaimana penciptaan
Nabi Adam, atau benarkah Hawa tercipta dari (sebagian tubuh) Nabi
Adam. Kata kunci penafsiran yang menjadikannya kontroversial itu berada
pada lafadz minha. Banyak alasan yang mendasari adanya bias gender
tentang penafsiran penciptaan perempuan ini yang dikritisi oleh para
feminis muslim.*®

Dari sini dapat dilihat bahwa penafsiran nafsin wahidah terdapat
perbedaan yang signifikan dari zaman ke zaman. Perbedaan zaman (masa
hidup), latar belakang pendidikan serta problematika yang mereka hadapi
pada masanya, tentu saja dapat memberi nuansa yang berbeda dalam
pemikiran dan-interpretasi‘para mufasir. Berdasarkan haltersebut, dalam
penelitian -ini ‘penulis meneliti -sudut pandang dari sebuah penafsiran
mufassir kontemporer;yakni Fagihuddin Abdul-Kodir yang menggunakan
metode kesalingan (mubdadalah). Munculnya konsep ini dilatar belakangi
oleh kegelisahan penulis yakni Fagihuddin Abdul Kodir dalam hubungan
atau relasi antara laki-laki dan perempuan yang terjadi ketimpangan dalam

aspek sosial maupun agama. Beliau menyusun konsep dan metode gira’ah

18 Nurjannah Ismail, “Panafsiran Mufassir Dan Feminis..”, 113
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mubadalah ini untuk mentransformasikan adanya keadilan, menciptakan
kemitraan, kesalingan, dan kerja sama dalam pemberdayaan perempuan
dan relasi antara laki-laki dan perempuaan.*®

Dari perbincangan di atas peneliti tertarik untuk melakukan kajian
lebih dalam terkait penafsiran nafsin wahidah yang diartikan sebagai
penciptaan perempuan dari jiwa yang satu dan bagaimana asal muasal
keilmuan penafsir. Berdasarkan latar belakang itulah, dalam kajian kali ini
peneliti mengambil judul: Penafsiran Nafsin wahidah  Perspektif
Fagihuddin Abdul Kodir (Studi Analisis Tafsir Progresif Qira’ah

Mubadalah).

. Rumusan Masalah

Dengan dasar latar belakang yang telah disebutkan sebelumnya,

berikut permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian kali ini:

1. Bagaimana Biografi dan Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir?

2. Bagaimana Penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir Dengan Metode
Mubdadalah Terhadap Makna Nafsin Wahidah. dalam Al-Quran?

. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari,penelitian-ini tak lain adalah:

1. Untuk mengetahui Biografi dan Pemikiran Fagihuddin Abdul Kodir.

2. Untuk Mendeskripsikan Penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir Dengan
Metode Mubadalah Terhadap Makna Nafsin Wahidah Dalam Al-

Quran.

19 Fagihuddin Abdul Kodir.,”Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender
dalam Islam”. (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019). 17.
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Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini harapan peneliti bisa menjadi kontribusi untuk
memperkaya hazanah keilmuan serta pemikiran keislaman dalam kajian
Tafsir al-Quran.
Manfaat secara teoritis
Penelitian ini secara teoritis diharapkan tidak hanya sebatas
memberikan tambahan hazanah keilmuan di kajian tafsir, namun juga
diharapkan dapat memperluas wacana tentang makna nafsin wahidah
dalam al-Quran yakni ayat pertama dari surah an-Nisa dalam al-Quran
dengan suatu metode tafsir resiprokal/kesalingan atau yang disebut gira’ah
mubadalah yang bisa berimplikasi baik bagi kehidupan dimasyarakat.
Manfaat secara praktis
a.) Bagi Peneliti
Mendapat tambahan pengetahuan, wawasan, serta keilmuan bagi
peneliti terlebih dalam mendalami makna dari ayat-ayat al-Quran.
b.) Bagi. Instansi UIN Kiai'Haji Achmad Siddiq Jember
1. Hasil dari penelitian ini bisa dipakai sebagai referensi bagi pihak
UIN Kiai Haji-Achmad Siddiq Jember;-terutama mahasiswa yang
ingin mengembangkan kajian tentang penelitian yang berhubungan
dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
2. Hasil penelitian dapat menambah kontribusi karya ilmiah di

lingkungan kampus UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
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3. Secara konseptual, penelitian ini bisa digunakan untuk bahan
penelitian studi komparatif selanjutnya dengan karya-karya tafsir
lainnya.

c.) Bagi Pembaca

Penelitian ini diharapkan bisa memberi tambahan wawasan dan

pengetahuan dalam bidang kajian tafsir secara lebih luas. Serta bisa

digunakan sebagai referensi bagi penelitian setelahnya.

. Definisi Istilah

Definisi istilah berisi hal terkait pengertian dari istilah-istilah yang
penting dan menjadi perhatian khusus peneliti dalam judul penelitian.
Yang betujuan supaya tidak terdapat kesalahpahaman akan makna istilah
sebagaimana yang peneliti maksud, definisi istilah yang perlu diperhatikan
antara lain:

1. Nafsin wahidah

Nafsin wahidah merupakan penciptaan manusia oleh Tuhan dari
nafsin dan-jenis-yang /sama serta juga Tuhan menciptakan manusia
bersama. dengan pasangan hidup ‘memiliki sifat kemanusiaan yang
sama. Di dalam  kata ,nafsin,-yang—terdapat pada al-Quran tidak
ditemukan sesuatu yang berhubungan dengan “Nabi Adam” yang
mana dalam makna penafsiran “nafsin wahidah” yang diartikan “Nabi
Adam” dirasa ayat-ayat lain kurang mendukungnya, sebab pada lafadz
nafsin yang terdapat dalam al-Quran tidak tertuju sama sekali pada

Nabi Adam secara khusus, melainkan ditujukan diberbagai pengertian
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yang sesuai dengan konteksnya, sepertia jiwa. Dan juga dapat
ditujukan seperti pengertian jenis atau bangsa.?®
2. Qira’ah Mubdadalah

Qira’ah  Mubdadalah disini  adalah sebuah sudut pandang
pemahaman terhadap relasi khusus antar dua pihak yang di dalamnya
terkandung nilai semangat kerja sama, kemitraan, timbal balik,
kesalingan, serta prisip resiprokal. Mencakup relasi antar manusia
secara umum, rakyat dengan negara, buruh dengan majikan, anak
dengan orang tua, murid beserta guru, minoritas dengan mayoritas,
termasuk antara laki-laki dengan laki-laki, atau perempuan dengan
perempuan, dan laki-laki dengan perempuan. Pembahasan Mubadalah
dalam kontes ini lebih fokus terhadap hubungan laki-laki dengan
perempuan dalam ruang lokal ataupun publik. Hubungan yang

berdasar kepada sudut pandang kemitraan dan kerja sama.?

20 Wardani, “Kontroversi Penafisran Tentang Penciptaan Perempuan Dalam al-Quran: Analisis
Terhadap Penafsiran M. Quraish Shihab”, jurnal Ishragi, 1 vol. 5 (Januari-Juni, 2009): 67.
2! Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, 59-60.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Dalam sub-bab ini peneliti menyebutkan beberapa hasil penelitian
yang terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, sehingga
secara eksplisit dapat diketahui posisi dan orisinalitas yang ada dalam

penelitian ini.?

1. Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Aldian Muzakky yang berjudul
“Analisis Metode Mafhiim Mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir
Terhadap Masalah ‘Iddah Bagi Suami”. Skripsi ini diujikan pada
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo pada
tahun 2019. Penelitian ini fokus menganalisis metode Mafhim
Mubadalah oleh Fagihuddin terhadap permasalahan iddah bagi laki-
laki.®

2. Skripsi. yang ditulis oleh Ma’unatul Khoeriyah, yang berjudul “Inisiasi
Kesetaraan_Hubungan Seksual dalam Q.S.. al-Bagarah: 223 (Analisis
Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir)”. Skripsi ini diujikan pada
Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto tahun 2020. Pada penelitian ini penulis menggunakan dua
teori yakni teori Paradigma Thomas S. Kuhn untuk menganalisis konsep

qira’ah  mubdadalah sebagai teori pembacaan al-Quran. Kedua

22 pedoman Penulisan Karya llmiah, Institut Agama Islam Negeri Jember, 52.
2 Muhammad Aldian Muzakky, “Analisis Metode Mafhiim Mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir
Terhadap Masalah ‘Iddah Bagi Suami” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo, 2019), xi.

14



15

menggunakan teori Qira’ah Mubadalah dalam menganalisis Q.S. al-
Bagarah: 223 untuk memperoleh pandangan al-Quran terkait kesetaraan

dalam hubungan seksual antara suami dan istri.?*

3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Muhajir yang berjudul “Makna Nafsin
wahidah Dalam al-Quran (Studi Analisis Komparatif Penafsiran Rashid
Ridha dan Ibn Kathir). Skripsi ini diujikan pada fakultas Illmu
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya tahun 2017. Penelitian ini menjelaskan penafsiran Nafsin
Wahidah menurut pandangan Rashid Rida memaknai lafadz tersebut
sebagai sebagai jiwa yang satu yakni Insaniyah (kemanusiaan), hakikat
jiwa yang suka dalam kebaikan dan membenci keburukan, begitu pula
dengan Siti Hawa tercipta dari jiwa yang sama sedangkan menurut
pandangan Ibnu Katsir memaknai Nabi Adam dan Siti Hawa tercipta dari
tulang rusuk sebalah kiri Nabi Adam.?

4. Skripsi yang ditulis oleh Usman Zainuddin yang berjudul “Pandangan
Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Buya Hamka Tentang Penciptaan
Perempuan Dalam' Tafsirnya (Studi’ Komparatif).”” Skripsi-ini diujikan
pada fakulats Ushuluddin' Adab “dan Dakwah Institut Agama Islam
Negeri Ponorogo tahun 2017. Penelitian ini menjelaskan tentang

pandangan al-Maraghi menafsirkan Nafsin wahidah dengan Nabi Adam,

2 Ma’unatul Khoeriyah, “Inisiasi Kesetaraan Hubungan Seksual dalam Qs. Al-Bagarah: 223
(Analisis Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir)” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri
Purwokerto, 2020), ix.

2> Ahmad Muhajir, “Makna Nafs Wahida Dalam al-Quran(Studi Analisis Komparatif Penafsiran
Rashid Rida dan Ibn Kathir)” (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017), 70.
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dhamir minha ditafsirkan dengan dari dirinya sendiri, dan kata zaujaha
ditafsirkan dengan Siti Hawa. Sedangkan menurut pandangan Buya
Hamka yang dimaksudkan dengan Nafsin wahidah adalah satu diri
bukan jenis manusia dan satu diri yang dimaksud adalah laki-laki bukan
perempuan. Sedangkan kata zaujaha menurut Buya Hamka menafsirkan
sebagai istrinya. Tentang penciptaan Siti Hawa dari tulang rusuk Nabi
Adam, menurut al-Maragi tidak menjelaskan secara tegas. Sedangkan
menurut Buya Hamka tentang penciptaan Siti Hawa dari tulang rusuk
Nabi Adam, dia menolaknya dengan tegas. Karena mengenai tulang
rusuk yang bengkok sebagai asal muasal perempuan ditanggapi oleh
Buya Hamka bahwa tulang rusuk yang bengkok harus dipahami dalam
bentuk metaforis atau majazi.*®

5. Skripsi yang ditulis oleh Ismail Sumartono yang berjudul “Manusia
Pertama Dalam Perspektif al-Quran Dan Sains (Studi Komparatif Tafsir
Muhammad Abduh Dengan Teori Evolusi)”. Skripsi ini diujikan pada
fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung tahun 2019. Penelitian ini menjelaskan menurut kajian
Muhammad Abduh -bahwasanya,-sebelum Nabi Adam turun dimuka
bumi, sebelumnya telah ada kehidupan makhluk serupa dengan manusia
karena nafsin wahidah tidak menunjukan kepada Nabi Adam secara
khusus. Sedangkan menurut teori evolusi, masih belum ada yang

menunjukan bukti konket bahwasanya proses evolusi benar-benar terjadi.

?® Usman Zainuddin, “Pandangan Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Buya Hamka Tentang
Penciptaan Hawa Dalam Tafsirnya (Studi Komparatif)”, (Skripsi, IAIN Ponorogo, 2017), 50.
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Bahkan evolusi modern punya pandangan baru terkait fosil-fosil yang
ditemukan merupakan jenis makhluk hidup lain. Dikarenakan evolusi
hanya terjadi sebatas variasi individu dan struktur penyusunan makhluk
hidup yang kompleks mengindikasikan adanya pengaturan yang sangat
sempurna. Maka dari itu, Nabi Adam sebagai manusia pertama masih
menjadi jawaban yang dianggap lebih kuat. Lain dari itu, penelitian
hingga zaman di mana Nabi Adam awal kali hidup di muka bumi
merupakan hal yang sangat sulit untuk ditelusuri. Akan tetapi, tidak
menutup kemungkinan akan keberaadaan makhluk sebelum Nabi Adam,
sebab menurut Muhammad Abduh ayat-ayat tentang penciptaan manusia
tidak menunjukan secara konkret bahwa Nabi Adam adalah manusia
pertama berada.?’
Tabel |

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu

No. | Judul Persamaan Perbedaan

1... | Analisis Metode. | “-Menganalisis -Perbedaannya
Mafhim Metode /' Mafhum |terletak ' tema yang
Mubadalah Mubadalah dibahas tentang
Faqgihuddin Fagihuddin Abdul | iddah bagi suami
Abdul Kodir | Kodir sedangakan peneliti
Terhadap -Menggunakan fokus pada penafsiran

%" Ismail Sumarto, “Manusia Pertama Dalam Perspektif al-Quran Dan Sains (Studi Komparatif
Tafsir Muhammad Abduh Dengan Teori Evolusi)”, (Skripsi, UIN Raden Intan, Lampung, 2019).
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Masalah “Iddah | jenis penelitian | Nafsin Wahidah
Bagi Suami” kepustakaan

(library research)
“Inisiasi -Menganalisis Perbedaannya terletak
Kesetaraan Qira’ah pada tema yang
Hubungan Mubadalah dibahas tentang
Seksual dalam | Fagihuddin Abdul | Inisiasi ~ Kesetaraan
Q.S. al- | Kodir Hubungan  Seksual
Bagarah: 223 | -Menggunakan dalam Q.S. al-
(Analisis jenis penelitian | Bagarah: 223
Qird’ah kepustakaan
Mubadalah (library research)
Fagihuddin
Abdul Kodir)

Makna Nafsin
wahidah ‘Dalam
Al-Quran (Studi
Analisis
Komparatif
Penafsiran
Rashid Rida

Dan Ibn Kathir)

-Menganalisis
makna Nafsin
wahidah Dalam
Al-Quran

Perbedaanya terletak

pada tokoh pemikiran

Pandangan

- menganalisis ayat

- Berbeda pada tokoh
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Ahmad Mustafa
Al-Maraghi
Dan Buya
Hamka Tentang
Penciptaan
Perempuan
Dalam
Tafsirnya (Studi

Komparatif)

penciptaan

perempuan

pemikiran yang dikaji

Manusia
Pertama Dalam
Perspektif  Al-
Quran Dan
Sains (Studi
Komparatif
Tafsir
Muhammad
Abduh Dengan

Teori Evolusi)

Sama-Sama
menganalisis
tentang penciptaan

manusia,

- Berbeda dalam
sumber perbandingan
yang mana berupa
penafsiran tokoh
islam dan teori sains

modern
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B. Kajian Teori
1. Metodologi Tafsir

“Metode” memiliki asal bahasa yunani methodhos yang
mempunyai arti ‘cara’ dan ‘jalan’. Dalam bahasa inggris metode
diredaksikan menggunakan kata method. Sedangkan dalam bahasa Arab,
metode disebut dengan kata manhaj. Adapun dalam bahasa Indonesia,
metode mengandung arti cara yang teratur dan berfikir baik untuk
mencapai ilmu pengetahuan dan sebagainya. Metode juga diartikan
sebagai cara kerja yang sistematis guna memudahkan pelaksanaan
kegiatan untuk mencapai sesuatu yang ditentukan.?® Sehingga dapat
diartikan bahwa metode tafsir sendiri adalah cara yang teratur dan
berfikir yang baik serta sistematis untuk mencapai pemahaman yang
benar dalam mencari makna dari Firman Allah yang diwahyukan kepada
Nabi Muhamad Saw.

Lain halnya dengan, metodologi dengan kata imbuhan ‘logi’
dimaknai ' dengan “ilmu yang berkaitan  terhadap .metode tersebut.
Sehingga -yang membedakan metode tafsir dengan metodologi tafsir
adalah bahwa metodelogi;tafsir merupakan ilmu tentang metode tafsir,
yakni pembahasan yang ilmiah tentang berbagai macam metode tafsir al-
Quran.® Tidak hanya membahas tentang metode yang digunakan,
metodologi tafsir juga mencangkup hal terkait pendekatan, corak dan

sumber penafsiran.

%8 Mawardi Abdullah, Ulumul Quran, (Yogyakarta: Pustaka pelajar 2014), 166
2 Mawardi, Ulumul Quran 166-167
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a. Metode Tafsir al-Quran
Terdapat 4 metode yang biasa digunakan dalam penafsiran,
yaitu:
1) Tafsir Tahlili
Tafsir tahlili merupakan metode penafsiran ayat-ayat
al-Quran yang dilakukan dengan mendeskripsikan uraian-
uraian makna kandungan dalam ayat-ayat al-Quran sesuai
susunan/urutan tertib dari surah-surah dan ayat-ayat al-Quran
dengan  melakukan  sedikit-banyak  analisis  dalam
penafsirannya.
2) Tafsir Ijmali
Tafsir ijmali merupakan penafsiran yang dilakukan
dengan mendeskripsikan kandungan makna yang ada dalam al-
Quran dengan pembahasan yang bersifat umum (global), dan
tidak terlalu menguraikan apalagi pembahasan yang sangat
panjang dan luas, juga tidak dibahas secara terperinci.
3) Tafsir Mugaran
Tafsir mugaran. merupakan penafsiran dengan
melakukan perbandingan ayat al-Quran satu dengan lainnya
yang memiliki perbedaan redaksi namun memiliki kesamaan
makna yang terkandung, atau yang punya redaksi mirip hamun

memiliki makna isi kandungan yang berbeda.

%0 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 379.
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4) Tafsir Mauduu i

Merupakan penafsiran dengan mengkaji permasalahan-
permasalahan tertentu dalam al-Quran yang punya kesatuan
tujuan dan kesamaan makna. Tafsir ini dilakukan
menggunakan cara mengumpulkan ayat-ayat tertentu. Lalu
setelah dikumpulkan kemudian dilakukan analisis/penalaran
terhadap makna yang dikandungnya dengan cara khusus dan
berdasar pada syarat-syarat yang telah ditentukan untuk
menjabarkan makna-makna darinya lalu menghubungkannya
antar satu sama lain berdasarkan korelasi yang menyeluruh.

b. Tafsir berdasarkan sumber-sumbernya
Berdasarkan sumbernya, tafsir diklasifikasikan menjadi
beberapa bagian, di antaranya adalah:
1) Tafsir bi al-Riwayah

Disebut juga Tafsir bi al-Ma tsur atau Tafsir bi an-
Nagl. -Makna dari-tafsir. ini‘adalah ketika apa yang menjadi
penjelas apa yang dikehendaki oleh Allah, adalah al-Quran,
Hadis ; serta- perkataan -sahabat Nabi.*> Maka Tafsir bi al-
Riwayah ini dapat diartikan sebagai tafsir yang mengarah
kepada tafsir al-Quran dengan al-Quran, atau tafsir al-Quran

dengan Hadis dengan perantara tuturan para sahabat.®? Dari

31 Muhammad Ali as-Shabdni, al-Tibyan fi Ulum al-Quran (t.tp.: Dar al-Mawahib al-Islamiyah,
2016), 77.

%2 Thameem Ushama, Metode Tafsir al-Quran (Kajian Kritis, Objektif & Komprehensif) ter. Hasan
Basri & Amroeni (Jakarta: Riora Cipta, 2000)
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pengertian tersebut, dipahami bahwa Tafsir bi al- Riwayah ada
3 macam: 1) Tafsir al-Quran dengan al-Quran, 2) Tafsir al-
Quran dengan Hadis, dan 3) Tafsir al-Quran dengan perkataan
Sahabat.
Tafsir bi al-Rayi

Diistilahkan juga dengan Tafsir bi al-Diroyah dan juga
Tafsir bi al-Ma’qul. Disebut Tafsir bi al Ma’qul Kkarena
seorang penafsir berpegang teguh pada ijtihadnya sendiri
bukan pada atsar-atsar yang dikutip dari Sahabat serta Tabi’in.
Tetapi tafsir ini berpegang kepada kebahasaan teks ayat yang
berbahasa Arab, ilmu-ilmu yang bersifat primer yang harus
diketahui oleh penafsir sesuai dengan bidangnya seperti nahwu
sharf dll. asbab al-nuzul serta menggunakan ilmu-ilmu lain
yang dibutuhkan oleh seorang penafsir.>

Sehingga maksud dari tafsir bi al-Ma’qul di sini ialah
menafsiri, al-Quran dengan- ijtihad. yang, didasari dengan
kaidah-kaidah yang benar dan diikuti ‘serta dasar-dasar yang
shahih. Hal- ini. wajib,-digunakan,-orang yang berkehendak
terjun pada tafsir al-Quran atau berusaha memahami

penjelasan makna-maknanya.>

%% as-Shab(ini, al-Tibyan, 171

% as-Shabaini, 171
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3) Tafsir bi al-Isyarah
Yakni menakwilkan makna al-Quran dengan makna
lahirnya dikesampingkan, sebab lebih mencari
ketersembunyian isyarat yang dapat tampak bagi sebagian ahli
ilmu atau orang yang makrifat kepada Allah saja. Sebab suluk
serta mujahadah terhadap diri sendiri yang membuat mereka
diberi cahaya oleh Allah hingga bisa memahami rahasia-
rahasia yang ada dalam al-Quran.* Berbeda pendapat terhadap
Tafsir dengan metode ini, ada yang memperbolehkannya ada
yang tidak.
c. Corak dan pendekatan dalam penafsiran al-Quran
Corak-corak dan pendekatan tafsir yang berkembang dari
masa klasik hingga saat ini adalah berikut®®:
1) Corak Lughawi
Corak  lughawi  merupakan  penafsiran  dengan
pendekatan atau kecenderungan analisa kebahasaan.
2) -Corak Filsafat/falsafi
Corak- filsafat adalah tafsir didasarkan atas pendekatan
filosofis, bisa dengan menyatukan makna dari ayat Al-Quran
dengan filsafat atau membuat sebuah kontradiksi antara filsafat

dan ayat Al-Quran.

% as-Shabiini, 187
% Kusroni, “Mengenal Ragam Pendekatan, Metode, dan Corak dalam Penafsiran Al-Quran” Jurnal
Kaca Jurusan Ushuluddin STAI Al Fitrah, 97-102.
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Corak llmiyah

Corak tafsir ilmiyah adalah penafsiran menggunakan
pendekatan ilmiyah dengan teori ilmu pengetahuan yang ada.
Munculnya corak ini diakibatkan oleh kemajuan teknologi dan
ilmu pengetahuan.
Corak Fikih/fighi

Corak fikih/fighi adalah penafsiran dengan pendekatan
hukum yang ada dalam isi kandungan dari sebuah ayat al-
Quran. Dikarenakan orientasinya lebih mengarah kepada ayat-
ayat hukum saja dalam al-Quran, tafsir dengan corak ini
kemudian lebih masyhur disebut dengan tafsir ahkam atau
tafsir ayat al-ahkam.
Corak Tasawuf

Corak tasawuf adalah penafsiran dengan pendekatan
khas tasawuf. Tafsir ini biasanya digunakan oleh orang-orang
sufistik.
Corak al-Adabi wa al-Ijtima i (sosial kemasyarakatan)

al-Adabi,wa al-Zjtima i-merupakan susunan dua lafadz,
yaitu Lafadz al-Adabi serta lafadz al-jtima 'i. Pendekatan yang
digunakan adalah dengan memadukan pendekatan filologi dan
sastra dengan pendekatan tafsir kemasyarakatan (ijtzima).

Pendekatan tafsir al-Adabi wa al-/jtima’ adalah pendekatan
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tafsir yang memiliki orientasi terhadap budaya sosial dan
kemasyarakatan. *’
2. Ikhtilaf al-Mufassirin dan sebab-sebabnya

Ikhtilaf secara bahasa merupakan mashdar dari fi’il -—ebissalis)
us) yang memiliki beberapa arti yang saling mirip yakni; berselisih,
tidak sama atau tidak sepaham, berbeda pendapat berbeda jalan, atau
berbeda cara yang digunakan oleh seorang atau kelompok orang satu
dengan yang lain.®

Ikhtilaf dalam tafsir al-Quran dapat diartikan dengan
ketidaksepakatan yang terjadi antar pengkaji al-Quran dalam memaknai
kehendak Allah SWT dari sebuah ayat atau lafadz dalam al-Quran, yang
mana kesimpulan yang diambil oleh seorang atau sekelompok mufasir
berbeda dengan yang mufasir lainnya simpulkan.*

Penjelesan ini memberi gambaran bahwasanya tiap kali terdapat
perbedaan paham dari tafsir suatu ayat atau lafadz tertentu dalam al-
Quran;. sekecilpun- perbedaannya; maka' ia termasuk dalam kategori
ikhtilaf tafsir.

a. Macam-macam lkhtilaf

Berdasarkan bentuk terjadinya ikhtilaf dalam suatu penafsiran teks atau

ayat al-Quran, ikhtilaf terklasifikasi jadi 2 macam, yaitu®’:

37 Kusroni, 102

%8 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progesif, 1997), 362
%9 Washim Fathullah, Al-lkhtilaf fi at-Tafsir

0 Akhmad Bazith, “Ikhtilaf al Mufassirin (Kajian atas Sebab Perbedaan Ahli Tafsir)” Jurnal
limiyah Islamic Resources Vol. 18 No. 1, Juni 2021, 27-49.
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1) Ikhtilaf Tanawwu’

Ikhtilaf tanawwu’ dapat diartikan sebagai sebuah kondisi
di mana mungkin untuk adanya penerapan makna-makna yang
berbeda tersebut ke dalam ayat yang ditentukan, dan ini hanya
mungkin kalau makna-makna tersebut merupakan makna yang
sahih.

Dalam ikhtilaf tanawwu’ makna-makna yang beda itu
pada dasarnya semakna satu dengan yang lain, hanya saja
diungkapkan menggunakan cara yang tidak sama. Dalam satu
waktu perbedaan makna tersebut tidak saling menafikan, dan
sama-sama memiliki makna yang sahih.

2) lkhtilaf Tadhadh.

Ikhtilaf tadhadh dapat terjadi ketika makna-makna dari
suatu teks al-Quran saling menafikan dan bertolak belakang
antara satu dengan yang lain. Perbedaan makna tersebut tidak
memungkinkan untuk sama-sama’ diterapkan. Jika mengikuti
salah satu darinya, maka harus meninggalkan yang lainnya..

b. Sebab-sebab ikhtilaf ahli tafsir
Sebab sebab yang secara umum menjadikan perbedaan tafsir
adalah sebagai berikut:

1) Berbeda dalam Qira’at (bacaan) al-Quran,
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2) Berbeda dalam menganalisis kebahasaannya (lughowiyah; i 'rob,
lafadz musytarak, hagigah dan majaz, keumuman lafadz,
mujmal-mubayyin dan amar-nahi),

3) Nasakh dan Mansukh

4) Perbedaan mufassir dalam menyikapi masalah Rasio (Akal).

Sedangkan penyebab-penyebab khusus yang menjadikan
adanya ikhtilaf tafsir adalah sebagai berikut:

1) Berbeda dalam pengukuran kritik sanad dalam riwayat,

2) Berbeda dalam pengukuran kritik matan dalam riwayat,

3) Berbeda dalam teks-teks sumber yang tidak memiliki nasakh
dan mansukh

4) Kecenderungan Teologis.**

3. Qira’ah Mubadalah

Mubadalah secara bahasa merupakan bentuk mashdar dalam
bahasa Arab, yakni dari fi’il J2t - J36 yang memiliki arti pertukaran, hal
berbalasan atau timbal balik, .dan menukar dengan-memberi sepadan hal
yang diterima.*’’ Kata /Mubddalah sediri adalah “bentuk mashdar yang
memiliki faidah /il—muthowa ah-, yang- memberikan arti kesalingan
(mufa’alah) atau kerja sama antara dua belah pihak (musyarokah)
terhadap makna dasarnya, yang berarti saling mengubah, saling

mengganti, dan saling menukar satu dengan yang lain.

* Akhmad Bazith, “Ikhtilaf al Mufassirin (Kajian atas Sebab Perbedaan Ahli Tafsir)” Jurnal
limiyah Islamic Resources Vol. 18 No. 1, Juni 2021, 27-49.
*2 Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progesif, 1997), 66.
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Istilah Mubadalah kemudian berkembang menjadi sebuah sudut
pandang dan perspektif dalam relasi tertentu antara dua pihak, yang
mengandung nilai dan semangat kerja sama, kemitraan, timbal balik,
kesalingan, serta prinsip resiprokal. Selain itu mubadalah juga digunakan
sebagai metode interpretasi akan teks-teks sumber agama untuk
memastikan laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang setara, di mana
keduanya sama-sama disapa oleh teks dan tidak bisa tidak harus sama-
sama tercakup dalam makna kandungan dari teks tersebut. Dengan
demikian konsep Mubadalah mencakup dua pengertian yakni relasi
kemitraan-kesalingan antar perempuan dengan laki-laki, serta bagaimana
sebuah teks Islam mencakup laki-laki beserta perempuan sebagai subjek
dari makna yang sama.*® Sehingga pada tatanan selanjutnya Qira’ah
Mubadalah menjadi sebuah perspektif metode tafsir yang mendukung
adanya keadilan gender dalam Islam yang mana konsep inilah yang
didalami oleh Fagihuddin Abdul Kodir terkait Qira’ah Mubdadalah yang
beliautulis dalam bukunya.

Yang ‘'menjadi /substansi’ utama dari gagasan konsep Qira’ah
Mubadalah ini jadalah bahwasanya laki-laki. menjadi pelengkap dari
eksistensi wanita begitu pula sebaliknya yakni wanita juga melengkapi

eksistensi laki-laki. Sehingga nilai kemanusiaan yang dikandung oleh al-

8 Fagihuddin Abdul Kodir, Qira’ah Mubadalah, 59-60.
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Quran mempunyai makna yang setara dan saling melengkapi antara laki-

laki beserta perempuan.**

Metode Mubdadalah memiliki tiga premis yang selalu menjadi
dasar dalam sudut pandangnya. Tiga dasar tersebut yaitu:

a. Islam hadir untuk laki-laki beserta perempuan, sehingga teks-teksnya
juga mesti menyasar kepada keduanya.

b. Prinsip hubungan/relasi antara laki-laki dan perempuan ialah kerja
sama serta kesalingan, bukan hegemoni dan kekuasaan.

c. Teks-teks Islam terbuka untuk dimaknai ulang sehingga
memungkinkan dua premis sebelumnya dapat dicerminkan dalam
tiap-tiap kerja interprestasi

Premis-premis dasar itulah yang menjadi konsep dasar kerja
Qira’ah Mubadalah kepada teks-teks keagamaan dalam mendalami dan
menemukan gagasan-gagasan prinsip islam yang selaras dan bersifat
universal bagi seluruh orang baik laki-laki ataupun perempuan dalam
setiap ‘aspek yang diatur dalam al-Quran.*
4. 'Nafsin wahidah
Di antara pemahaman yang selalu berkembang di umat muslim adalah
bahwa Siti Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam. Keyakinan yang
seperti ini telah mengakar dalam benak pikiran umat muslim sedemikian rupa,

sehingga ayat-ayat al-Quran tidak membahas tentang hal tersebut, selanjutnya

ditafsiri oleh para ulama tafsir secara gamblang bahwasanya Siti Hawa tercipta

* Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 115.
*® Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 196.
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dari rusuk Nabi Adam. Pada tingkat selanjutnya, Nabi Adam (sebagai simbol
dari laki-laki dalam jenis kelamin manusia) dianggap sebagai sumber utama.
Sedangkan Siti Hawa (sebagai simbol perempuan dalam jenis kelamin manusia)
dianggapnya sebagai cabang atau bagian dari Nabi Adam (laki-laki). Padahal
secara umum ayat-ayat yang membahas tentang kejadian manusia, tidak secara
khusus ditujukan kepada Nabi Adam apalagi kaum laki-laki. Ayat-ayat lain
yang secara eksplisit menyebutkan tentang penciptaan manusia, seharusnya
menjadi dasar untuk menegaskan tentang asal muasal manusia baik perempuan
ataupun laki-laki.*®

Satu-satunya ayat yang sering dijadikan rujukan tentang subordinasi
asal-mausal terciptanya perempuan adalah Q.S. an-Nisa' ayat 1, sebagaimana

berikut ini:
RS RvSeS EOR SO UM S ERPRVIRGRD RN
RRAPKEPAVIE TN PRTPR R N PURPEIINES
35 5k o8

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah

menciptakan kalian . dari diri yang satu dan dari padanya Allah
menciptakan  pasangannya, dan dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan banyak laki-laki dan perempuan. Dan
bertakwalah kepada Allah yang kalian saling meminta satu sama
lain dengan nama-Nya, dan (jagalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah senantiasa menjaga dan mengawasimu.”

Namun yang dimaksud ayat di atas masih terbuka untuk dikaji

bersama, karena ayat tersebut menggunakan kata-kata bersayap. Ulama-

% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 231-234
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ulama tafsir juga memiliki pendapat beragam mengenai maksud yang
terkandung tentang penciptaan wanita dalam ayat itu. Siapakah yang
dimaksud dari nafsin wahidah (sesuatu yang satu) itu? Siapakah yang
dimaksud dari zawjaha (pasangannya) yang disebutkan setelahnya juga?
Siapakah dlomir yang ditunjuk dari minha setelahnya itu? Penafsiran ayat
ini masih banyak diperdebatkan.*’

Ayat tersebut masih bersifat umum, para ulama tafsir juga masih
memiliki perbedaan pendapat terhadap maksud dari nafsin wahidah (diri
yang satu). Perbedaan pendapat itu adalah tentang siapa yang dituju dari
dlomir “minha” (dari padanya) serta makna dari “zaujaha” (pasangan).
Penafsiran ulama dalam Kitab-kitab mu tabar seperti dalam: Tafsir
Jalalain, Tafsir Al-Qurtubi, Tafsir Al-Kasyaf, Tafsir Ruh Al-Bayan,
Tafsir al-Sa'ud, Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir Al- Maraghi, menyatakan
kalau yang dituju dari lafadz nafsin wahidah adalah Nabi Adam
sedangkan yang dimaksud dari zaujaha adalah Siti Hawa.*®

Dalam- kitab-kitab mu'tabar yang dikarang oleh ulama jumhur
memberikan tafsir lafadz nafsin-wahidah dalam arti Nabi Adam. Dhamir
minha selanjutnya dikembalikan kepada-nafsin wahidah yang merujuk
kepada arti Adam lalu dimaknai dengan arti “dari bagian diri Nabi
Adam”, sedangkan lafadz zawjaha dimaknai dalam arti Siti Hawa.

Sedangkan pendapat penafsir lainnya seperti Abu Muslim al-Asfihani,

*" Nurjannah Ismail, “Panafsiran Mufassir Dan Feminis Muslim Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur'an
Yang Berwawasan Gender” Jurnal Studi Gender dan Islam serta Perlindungan Anak Vol. 6, 111.
*® Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-Qura an, (Jakarta: Paramadina,

2001), 55.
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seperti yang dinukil oleh kitab tafsir Mafatihul Ghoib, menyatakan
bahwasanya kata ganti Ha pada lafadz minha tidak merujuk pada bagian
diri Nabi Adam namun lebih kepada sesuatu yang jinsiyyah (gen) yang
menjadi unsur pembentuk ciptaan Nabi Adam. Ada pula pendapat lain
yang dikemukakan oleh ulama Syi'ah bahwa nafsin wahidah diartikan
dengan ruh (soul).*

Menurut Ibnu Katsir, sebagaimana sama dengan pendapat ulama
secara umum jumhur, nafsin wahidah lebih identik dimaknai dengan arti
Nabi Adam. Dan zawjaha dimaknai dengan Siti Hawa. Sehingga
memberikan arti bahwasanya seluruh manusia berasal dari Nabi Adam.
Lalu Allah menciptaan untuk Adam seorang istri yaitu Siti Hawa dari diri
Adam sendiri. Lalu Allah menjadikannya memiliki banyak keturunan
sehingga tersebarlah seuruh manusia baik laki-laki atau perempuan
sebanyak penduduk manusia di bumi sekarang ini dan seterusnya, hingga
nanti hari kiamat tiba. Yang mana tentang perkembangbiakan manusia
ini diatur oleh Allah dengan diperantarai’ oleh persetubuhan laki-laki
dengan istrinya.*®

Dalam tafsir Ibnu Katsir, Siti Hawa diciptakan dari bagian tubuh
Nabi Adam. Saat Nabi Adam tertidur salah satu tulang rusuk sebelah Kiri
diambil dan diciptakanlah Siti Hawa darinya. Kemudian saat Nabi Adam

bangun terlihatlah Siti Hawa dan Nabi Adam terpesona kepadanya. Dan

* Fakhrurradin Ar Razi, Mafatihul Ghoib Vol. 9 (Beirut, Dar lhya Turats, 1999), 678.
% |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Beirut: Dar Tayyibah, 1999) Vol 2, 206.
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pada akhirnya pun mereka merasa saling luluh satu sama lain.>! Hal yang
menjadi tendensi ulama jumhur banyak berpendapat demikian adalah

karena salah satu riwayat hadis yang berbunyi:

z/a
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_'y,\

d\f C{ju,\}@““’“’ubcd 23 J6

ch‘_}})\//o\;ﬁ\vﬂa— Jbu»u.aj\fcosu ‘_J
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{i.f’\,&.; Wb cuﬁ)’)}\dw‘_}»acuﬁj)“uﬁsd})\ J’Uj‘d
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“Wanita diciptakan dari laki-laki. Maka dijadikannya

berkebutuhan terhadap laki-laki. Dan laki-laki diciptakan dari

bumi. maka dijadikannya ia berkebutuhan terhadap bumi. Maka

jagalah wanita-wanita kalian. ">

Allah menciptakan Hawa dari tulang rusuk Nabi Adam agar ia
tenang, dan senang kasih kepada Siti Hawa. Dan membuat mereka akan
saling melengkapi dan membutuhkan. Penafsiran seperti itu didasarkan
atas tafsir secara tekstual (harfiyah), yang lafadz nafsin itu diartikan
dengan pribadi sedangkan lafadz wahidah memiliki arti satu, yang
kemudian' makna nafsin wahidah. tersebut berarti diri’ dari ‘Nabi Adam.
Penafsiran seperti inlah'yangbanyak dipakai oleh ulama jumhur:>®

Pendapat_selanjutnya lain_dari penafsiran jumhur mufasir juga
cukup beralasan. Apabila dicermati secara detail penggunaan lafadz nafs

yang diulang-ulang sebanyak 295 kali dalam bermacam bentuk di ayat-

ayat al-Quran, tidak ada sama sekali yang dengan tegas merujuk ke arah

5 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Vol 2, 206.
52 |bnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir Vol 2, 206.
*¥ Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Manar Vol 4 (Mesir: Hai’ah Misriyyah ‘Ammah, 1999),

265.
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Nabi Adam. Lafadz nafs terkadang di artikan jiwa sebagaimana dalam
Q.S. al-Maidah ayat 32, nafsu; dalam Q.S. al-Fajr ayat 27, nyawa/ruh
dalam Q.S. al-'Ankabut ayat 57. Lafadz nafsin wahidah yang bermakna
“asal muasal kejadian” diulang 5 kali, namun semuanya tidak mesti
bermakna Adam, sebab dalam ayat lain, seperti Q.S. al-Syu'ara ayat 11,
nafs juga diartikan sebagai asal muasal binatang. Bila dikatakan nafsin
wahidah ialah Nabi Adam, berarti juga Adam merupakan asal muasal
kejadian bintatang dan tumbuh-tumbuhan? Rasyid Ridha memberikan
tafsir atas nafsin wahidah sebagai bahan baku tertentu yang tidak
diketahui secara hakikat, lalu berasal dari bahan itulah manusia secara
khusus diciptakan. Al-Maraghi juga menafsirkan demikian.>*

Rasyid Ridha menyebutkan pendapat dari gurunya yakni
Muhammad Abduh bahwasanya, yang dimaksud dari nafsin wahidah
bukanlah Adam, baik itu dimaknai berdasarkan nash maupun dzohir-
nya. Adapun pendapat para mufassir yang mengatakan bahwa yang
mukhotob dari ayat tersebut adalah Ahli-Makkah. atau Quraisy, maka sah-
sah saja bila /dipahami dengan-yang dimaksud nafsin wahidah = adalah
Adam.>

Yang menjadikan petunjuk bahwasanya maksud yang dituju dari
nafsin wahidah bukanlah Nabi Adam adalah potongan ayat selanjutnya
yang menyebutkan rijalan dan nisa’an yang menggunakan bentuk

nakiroh. Kalau yang ditafsirkan seandainya adalah Nabi Adam

> Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir (Beirut: Dar Tayyibah, 1999) Vol 2, 43
> Muhammad Rasyid Ridha, TafsirAl Manar Vol 4 (Mesir: Hai’ah Misriyyah ‘Ammah, 1999),

265



36

merupakan asal dari semua manusia, maka seharusnya naskah yang
dipakai adalah ¢5dlls Ja 5l awea egis E55 dengan menggunakan bentuk
ma ’rifah.56

Alasan lain Rasyid Ridha, bahwasanya pendapat yang ditafsirkan
jumhur ulama tentang nafsin wahidah adalah Nabi Adam. Maka
pendapat tersebut tidak mengambil dari nash langsung, tidak juga dari
dzohir ayat. Akan tetapi pendapat tersebut didasarkan oleh masalah yang
dijadikan maklum oleh jumhur tentang Adam adalah bapak dari seluruh
umat manusia. Sedangkan dalam al-Quran tidak ada nash ushuliy yang
menyatakan bahwa seluruh umat manusia adalah cucu dari Nabi Adam.®’

Mengutip jawaban dari Gurunya Muhammad Abduh, bahwa
beliau tidak menyalahkan mengenai pendapat yang menyatakan bahwa
Adam merupakan asal dari seluruh umat manusia. Karena dalam nash al-
Quran tidak ada nash goth’iy yang menyatakan secara pasti dan tidak
menimbulkan banyak penakwilan. Bahkan pendapat sebagian ulama
yang menyebutkan-bahwa manusia diciptakan oleh' beberapa asal yang
satu (tidak hanya Nabi  Adam saja) itu tidak juga menyalahi nash al-
Quran.*®

Bagaimanapun juga berdasarkan dari setiap pendapat yang ada,
benar dan sah adanya seandainya yang dimaksud dari nafsin wahidah
adalah “sifat unsur kemanusiaan” yang mana semua manusia diciptakan

darinya. Sifat unsur yang mengajak manusia untuk bisa menjadi manusia

% Muhammad Rasyid Ridha, TafsirAl Manar Vol 4, 266.
" Muhammad Rasyid Ridha, TafsirAl Manar Vol 4, 266.
* Muhammad Rasyid Ridha, TafsirAl Manar Vol 4, 267.
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paling baik. Sehingga bagaimanapun juga, di atas perbedaan pendapat
tentang asal muasal manusia, mereka satu sama lain pasti akan
mengatakan bahwa mereka semua adalah saudara dalam sifat mereka
adalah sama-sama manusia. Kembali kepada kenyataan bahwa mereka
adalah manusia dari sifat materi ciptaan yang sama dan sifat itu yang
mengajak mereka menjadi satu dan saling toleran antar manusia.*

Dan hal inilah tujuan dari adanya mereka diciptakan dari nafsin
wahidah, karena memang pada potongan ayat sebelumnya yang
disebutkan adalah hak-hak anak yatim dan hak-hak saudara serahim. Dan
permasalahan khusus tentang makhluk dan penciptaannya menurut
Muhammad Abduh, tidak perlu di-tafsil secara sangat terperinci, karena
hal ini bukanlah bagian dari magoshid ad-din.*°

Abu Hayyan Al-Andalusi dalam kitabnya Bahrul Muhit juga
menjelaskan tentang kuasa Allah terhadap penciptaan manusia.
Bagaimanapun, jikalau Allah memiliki kuasa menciptakan Adam dari
debu, maka tentu saja Allah memiliki kuasa untuk menciptakan dari debu
pula. Oleh karena itu, dlomir minha yang disandingkan dengan zauj tidak
langsung kembali kepada nafs,akantetapi, kembali kepada thinah
(tanah/debu) sisa yang sebelumnya digunakan untuk menciptakan Nabi
Adam. Sehingga bukanlah Siti Hawa diciptakan dari sebagian tubuh Nabi

Adam, akan tetapi dari tanah sisah penciptaan Nabi Adam. Hal ini

> Muhammad Rasyid Ridha, TafsirAl Manar Vol 4, 269.
% Muhammad Rasyid Ridha, TafsirAl Manar Vol 4, 269.
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diperkuat oleh riwayat lbnu Abbas bahwasanya Siti Hawa diciptakan
sedangkan Nabi Adam saat itu berada di surga.®

Ayat ini secara eksplisit tidak menyebutkan akan nama Nabi
Adam serta pula nama Siti Hawa, namun ungkapan yang ada adalah
menggunakan lafadz nafsin wahidah beserta lafadz zawjaha. Akan tetapi
penafsiran yang sedemikian itu dibantu oleh ayat-ayat lainnya seperti
Q.S. al-Bagarah ayat 30-31, Q.S. al-A’raf ayat 27 dan Q.S. Ali-Imran
ayat 59 serta hadis-hadis dari Nabi SAW. Secara umum, ulama tafsir
(tidak seluruhnya) menyakini dan memahami bahwasanya yang dituju
dari nafsin wahidah beserta zawjaha dalam ayat tersebut ialah Nabi
Adam (laki-laki) beserta Siti Hawa (wanita) sedang dari keduanya itulah
asal kembangbiak manusia secara keseluruhan.®

Yang menjadi kontroversial pada realitanya bukanlah terletak
pada permasalahan siapa kali pertama diciptakan, namun tentang
terciptanya Siti Hawa yang mana diungkapkan dalam ayat tersebut
dengan redaksi-wa khalaga minha zawjaha.. Yang. dipermasalahkan
adalah, apakah Siti Hawa tercipta dari tanah sebagaimana Nabi Adam
diciptakan, ataukah Hawa tercipta-dari (bagian tubuh/badan) Nabi Adam
ini. Lafadz minha merupakan kata kunci penafsiran yang menjadi
kontroversial ini. Apakah lafadz tersebut menjadi petunjuk bahwasanya

Nabi Adam diciptakan istri dengan asal jenis bahan yang sama dengan

®1 Abu Hayyan Al-Andalusi, Bahrul Muhith fi Tafsir Vol 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1999), 488.
%2 Nurjannah Ismail, “Panafsiran Mufassir Dan Feminis Muslim Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur'an
Yang Berwawasan Gender” Jurnal Studi Gender dan Islam serta Perlindungan Anak Vol. 6, 110-

111.
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diri Nabi Adam, ataukah ia tercipta dari asal (tubuh) Nabi Adam itu
sendiri. Hal tersebutlah yang menjadi inti dari perbedaan pendapat dan
sudut pandang antara jumhur mufasir dengan mufasir feminis seperti
Amina Wadud Muhsin dan Riffat Hassan.®®

Riffat Hassan secara khusus menegaskan bahwa lafadz nafsin
wahidah tidak mengarah kepada Nabi Adam, sebab lafadz nafsin
wahidah itu sifatnya netral, dapat diartikan untuk laki-laki maupun
perempuan. Sama halnya dengan lafadz zawj, tidak secara otomatis
diartikan sebagai istri sebab secara bahasa zawj memiliki arti pasangan
yang mana dapat ditujukan kepada laki-laki maupun perempuan. Karena
menurut beliau, lafadz zawj yang diartikan sebagai istri (perempuan) saja,
hanyalah dikenal dan digunakan oleh kalangan masyarakat Arab di Hijaz,
sedangkan di daerah lainnya yang dikenal dan digunakan adalah
kata/lafadz zawjah.®*

Dengan ayat-ayat lain yang dikemukakan oleh Riffat Hassan
tentang = gambaran. = penciptaan, manusia, “Riffat , pada akhirnya
menyimpulkan bahwa Nabi Adam dan Siti Hawa tercipta dari substansi
beserta cara yang sama, keduanya tidak memiliki perbedaan. Sebab
demikianlah tidak bisa dinyatakan bahwa Siti Hawa itu tercipta dari
bagian diri tubuh Nabi Adam. Sementara hadis-hadis yang mengatakan

bahwa Hawa tercipta dari tulang rusuk Nabi Adam tidak bisa tidak harus

63 Nurjannah Ismail, “Panafsiran Mufassir Dan Feminis..”, 111.
64 Nurjannah Ismail, “Panafsiran Mufassir Dan Feminis..”, 113.
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ditolak sebab bertentangan dengan al-Quran, walaupun perawi terkemuka
semisal Bukhari dan Muslim yang meriwayatkannya.®®

Adapun hadis-hadis yang menyebutkan tentang asal muasal
perempuan menurut Dasrul dalam Disertasinya yang meneliti kritik hadis
yang dianggap musogini/bias gender masih tidak tergolong mutawatir.
Hadis tentang asal muasal penciptaan perempuan itu memiliki jumlah
sanad 12 dengan sahabat yang berjumlah 4. Hadis tersebut memiliki
kualitas matan dan sanad yang shohih dan dinilai sebagai hadis yang
masyhur, tidak sampai pada tingkat mutawatir. Menurut Imam Nawawi,
hadis ini dimaknai sebagai motivasi supaya meladeni perempuan dengan
cara lembut serta bertutur kata terhadap perempuan dengan cara yang
baik-baik.®

Amina Wadud Muhsin juga demikian, ia membahas secara
terperinci ayat tersebut dengan memandang sisi komposisi teks secara
kata-perkata. Amina wadud menyatakan bahwa al-Quran tidak
menegaskan bahwa, Allah. mencipta manusia dari-tubuh laki-laki, juga
tidak- memberi penunjukkan bahwa asal muasal. manusia ialah Nabi
Adam. Hal ini dapat ditengok-dari-lafadz-nafsin wahidah (yang memiliki
bentuk muannats) yang mana secara konseptual memiliki makna yang
netral, dapat diarahkan kepada laki-laki maupun perempuan. Sama
halnya dengan lafadz zawj (yang memiliki bentuk mudzakkar) yang mana

secara konseptual juga memiliki sifat yang netral, tidak dipastikan

% Nurjannah Ismail, “Panafsiran Mufassir Dan Feminis..”, 115.
% Darsul S. Puyu, “Kritik Dan Analisis Hadis-Hadis Yang Diklaim Misogini” DIsertasi UIN
Alauddin 2012, 19-21.
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kepada laki-laki maupun perempuan. Pada umumnya, lafadz zawj dalam
al-Quran ditujukan untuk ke arah pasangan, istri, atau jodoh. Maka
dengan informasi yang sedikit yang diberi oleh al-Quran tentang
penciptaan zawj itu, menurut Amina wadud, pada akhirnya jumhur
mufasir klasik lari kepada Kitab Bibel yang mengatakan bahwasanya Siti

Hawa tercipta dari tulang tulang rusuk Nabi Adam.®’

o7 Nurjannah Ismail, “Panafsiran Mufassir Dan Feminis..”, 115.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kepustakaan dengan metode yang digunakan adalah deskriptif-
analitis dan tematik (maudhui) yakni mendeskripsikan biografi pemikiran dan
penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir tentang nafsin wahidah dalam al-Quran
baik dalam buku beliau maupun dari berbagai literatur beliau baik berupa
karya tulis maupun podcast yang membahas sesuai dengan tema penelitian.
B. Sumber Data
Data yang dipergunakan pada penelitian ini adalah data yang didapat

dari sumber tertulis baik dari buku, kitab, jurnal-jurnal yang berkaitan dengan
pembahasan penelitian ini. Adapun sumber data yang digunakan terdiri dari
sumber data primer dan sekunder.
1. Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini ialah buku

karangan Fagihuddin AbdulKodir dengan judul- Qira’ah: Mubadalah:

Tafsir Progresif untuk’ Keadilan Gender dalam Islam, serta buku-buku

atau kitab karya beliau:
2. Sumber data sekuder yang digunakan adalah artikel, buku-buku, atau

jurnal yang berkaitan dengan penafsiran ayat nafsin wahidah atau

berkaitan dengan Fagihuddin Abdul Kodir.
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C. Analisis Data

Dalam hal menganalisis data-data yang ada, penulis memakai
pendekatan historis-content analysis (pemaknaan isi) untuk menganalisis
makna dalam teks tentang penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir dalam ayat
nafsin wahidah. Menggunakan pendekatan historis, penulis bisa mendapat
informasi terkait latar belakang dari pemikiran dan sudut pandang tokoh, lalu
membongkar asumsi-asumsi tradisional terhadap penafsiran beliau .

Di lain itu, dalam menemukan hasil yang dituju penulis, perlu
dilakukan beberapa tahap metode sebagai panduan untuk mendeskripsikan
data-data yang ada tersebut, tahap tersebut tak lain adalah:

1. Mengumpulkan data-data terkait penafsiran Fagihuddin Abdul Kodir
serta ahli tafsir lain pada ayat nafsin wahidah dalam al-Quran baik
secara tulisan maupun lisan.

2. Mengolah dan menganalisis data yang berhubungan dengan tema/topik.

3. Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan fokus dalam kajian.

D. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian 'ini, agar lebih. mempermudah. dalam memperoleh
pemahaman dan penulisan- skripsi, sangatlah-diperlukan adanya sistematika
pembahasan. Karena itu, disusun beberapa bab dalam skripsi ini, yang mana
di setiap bab berisi beberapa sub-bab, sehingga nanti pembaca yang akan
membacanya bisa memahaminya dengan mudah.®® Adapun sistematika

pembahasan dalam skripsi ini adalah:

% Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis llmiah (Jember: IAIN Jember, 2019), 101.
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BAB | : Pada Bab | adalah bab pendahuluan yang meliputi latar
belakang permasalahan, fokus yang dikaji, tujuan penelitian, manfaat dari
penelitian, definisi istilah, serta sistematika pembahasan. Pada bab ini
merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian sehingga bisa memperoleh
gambaran secara umum mengenai pembahasan dalam penelitian.

BAB Il : Pada Bab Il berisi tentang kajian kepustakaan , meiputi
penelitian terdahulu serta uraian terkait tengan kajian teori. Di dalam
penelitian terdahulu ini akan menampilkan penelitian sejenis dan mirip
terhadap apa yang telah dilaksanakan sebelumnya dengan memaparkan
persamaan dan perbedaan yang didapati. Serta juga pada bab ini akan
memaparkan kajian teori dengan secara relevan.

BAB 11l : Pada Bab Ill ini dijelaskan terkait terkait metode yang
dipakai dalam penelitian yang mana di dalamnya menerangkan semua apa
yang dilakukan penulis mulai awal sampai selesai. Pada bab metode
penelitian ini akan dipaparkan tentang jenis penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan'data, serta tahap-tahap penelitian.

BAB IV : Pada Bab IV menguraikan masalah secara terperinci,
alternatif model pemecahan dan pemecahan masalah. Yang mana berisi tekait
penyajian data beserta analisisnya. Pada bagian ini mendiskripsikan gambaran
umum objek penelitian dan juga data-data atau temuan yang diperoleh dalam
penggunaan metode yang diterapkan, terutama bahasan yanag sesuai dengan
tema ud Penafsiran Nafs Wahida Perspektif Fagihuddin Abdul Kodir (Studi

Komparatif Tafsir Progresif Qiro’ah Mubadalah).
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BAB V : Pada Bab V ini ialah bab paling akhir yang berisi kesimpulan
dan dilengkapi oleh saran-saran dari peneliti. Pada bab ini, kesimpulan
diambil dari pembahasan secara keseluruhan yang berkaitan langsung dengan
apa yang ada dalam fokus penelitian. Bersama adanya kesimpulan ini,
pengungkapan makna dari penelitian yang telah dilakukan akan dapat
terbantu. Kemudian dalam akhir skripsi ini akan diakhiri oleh daftar pustaka
serta lampiran-lampiran yang dijadikan pendukung dalam memenuhi

kelengkapan data yang digunakan dalam penelitian ini.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Biografi Fagihuddin Abdul Kodir dan Pemikirannya
a. Biografi Fagihuddin Abdul Kodir

Fagihuddin Abdul Kodir dilahirkan pada 31 Desember 1971 di
daerah Susukan, Cirebon Jawa Barat. Fagihuddin atau yang biasa disebut
Kang Fagih merupakan anak kedua dari Kedua orang tua beliau H. Abdul
Kodir dan Hj. Kuriyah yang keduanya sama-sama berasal dari Susukan,
Cirebon. Beliau memiliki 7 saudara lain yakni Zakiyah, Zaenal Muttaqin,
Mustofa, Muhammad, Munawir, Muslih dan Muhaimin. Fagihuddin
memiliki istri bernama Mimin Aminah memiliki tiga orang anak yang
memiliki Muhammad Mujtaba Ghiats, Isyqgie bin-Nabiy Hanif dan Dhiya
Silmi Hasif.

Riwayat pendidikan beliau bermula dari pendidikan Pesantren Dar
al-Tauhid Arjawinangan yang masih termasuk daerah Cirebon pada tahun
1983 hingga tahun 1989. Dengan diasuh‘aleh’ K.H Ibnu Ubadillah Syathori
atau yang biasa dikenal ‘dengan Abah Inu, serta K.H Husein Muhammad
yang biasa dikenal Buya Husein di-kalangan pesantren. Program Sarjana
beliau tempuh di Syiria, Damaskus dan mengambil double degree, yakni
di Fakultas Dakwah Abu Nur sejak tahun 1989 hingga tahun 1995 serta di
Fakultas Syari’ah Universitas Damaskus pada tahun 1990 hingga tahun
1996. Guru-guru yang beliau ikuti adalah Syaikh Wahbah Muhammad

Zuhaili dan Syaikh Ramadhan al Buthi, serta hampir tiap hari Jum’at
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beliau ikut dzikir dan kajian Khalifah Nagsabandiyah oleh Syaikh
Ahmad Kaftaro.®
Beliau belajar figih dan ushul figih saat jenjang master di Cabang
Damaskus dari Universitas Khourtum, namun masih tidak sempat
menyelesaikan tesis, beliau pindah ke Malaysia. Saat menempuh S2
beliau dipindah secara resmi dari International Islamic University
Malaysia, yakni di Fakultas Islamic Revealed Knowledge and Human
Sciences, yakni di bidang pengembangan fikih zakat pada tahun 1996
sampai 1999. Selama 10 tahun beliau aktif dalam pengembangan
masyarakat di pekerjaaan-pekerjaan sosial dan keislaman, terlebih khusus
untuk pemberdayaan perempuan. Selanjutnya tahun 2009, beliau
mendaftar S3 ICRS (Indonesian Consortium for Religious Studies) UGM
Yogyakarta. Pada tahun 2015, beliau meyelesaikan studi S3-nya dengan
penelitian interpretasi Abu Syuqgah terhadap teks-teks hadits untuk
penguatan hak-hak perempuan dalam Islam.”
Beliau- juga aktif di~PPI (Perhimpunan. Pelajar-Indonesia) dan
ICMI (Ikatan/Cendekiawan Muslim Indonesia) saat berada di Damaskus.
Sedangkan saat di—Kuala Lumpur, beliau-dipercaya duduk sebagai
Sekretaris Pengurus Cabang Istimewa Nahdhatul Ulama, PCI NU ini
merupakan cabang istimewa pertama yang didirikan di dunia, kemudian
beliau daftar dan mengikuti Muktamar NU pada tahun 1999 di Kediri.

Setelah di Malaysia, sejak awal 2000 beliau mengikuti FK3 (Forum

% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 613.
"0 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 613.
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Kajian Kitab Kuning) di Ciganjur serta Rahima Jakarta. Lalu, bersama
dengan Buya Husein, Zeky dan Kang Fandi, beliau mendirikan Fahmina
Insitute dan menjadi pemimpin eksekutif pertama selama tahun 2000
hingga 2009 di Cirebon. Selain tiga lembaga itu, sekarang ini beliau juga
tergabung dalam LKK NU Pusat (Lembaga Kemaslahatan Keluarga)
serta dipercaya di Gerakan Nasional untuk Keadilan Keluarga dalam
Perspektif Islam (Alimat) sebagai Sekretaris Nasional. Beliau juga aktif
menjadi dosen jenjang Sarjana di IAIN Cirebon, dan Pascasarjana ISIF
Cirebon. Selain itu beliau juga menjadi pengajar di Pondok Pesantren
Kebon Jambu al-Islami Babakan Ciwaringin dan sekaligus menjabat di
Ma'had Aly Kebon Jambu, takhashshush figh wa ushul figh, sebagai
Wakil Direktur. Yang konsentrasinya diarahkan ke arah perspektif
keadilan hubungan antara laki-laki dengan perempuan.”™

Semenjak tahun 2000 beliau telah menulis di Swara Rahima
dalam bagian rubrik Dirasah Hadis. Swara rahima adalah majalah
terbitan penerbit Rahima Jakarta;, mengupas hak-hak. perempuan serta
isu-isu pendidikan dalam (Islam.. Ada 39 tulisan dari 53 nomor majalah
yang sudah terbit, yang ditulis eleh ;Fagihuddin tentang bermacam-
macam topik pemberdayaan wanita dalam Islam. Selanjutnya di tahun
2016 beliau diamanahi menjadi anggota Tim kontributor konsep dan
buku, instruktur serta fasilitator “Bimbingan Perkawinan” yang

dirancang oleh Kementrian Agama Republik Indonesia, yangmana lebih

™ Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 614.
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fokus terhadap penguatan kemampuan calon-calon pengantin untuk
menciptakan keluarga sakinah dengan bertumpu atas relasi kesalingan,
kerja sama, dan kemitraan. Mulai bulan puasa tahun 2016 beliau
memulai dan menginisiasi pembuatan blog yang berisi berbagai tulisan

yang ringan terkait hak perempuan dalam Agama Islam di website

www.mubadalah.com serta www.mubadalahnews.com. Sekarang ini
kedua website itu telah menjadi platform media digital bersama bagi
gerakan kepenulisan dan syi’ar narasi islam dalam upaya perdamaian dan
kemanusiaan, terlebih dalam kesalingan relasi antar laki-laki dengan
perempuan.’?
Buku-buku karya beliau yang beliau tulis sendiri adalah:
1. Menguatkan Peran dan Eksistensi Ulama Perempuan Indonesia:
Rencana Strategis Gerakan Keulamaan Perempuan pasca KUPI
2. Pertautan Teks dan Konteks dalam Figh Mu'amalah: Isu Keluarga,
Ekonomi, dan Sosial
3. 60. Hadits tentang Hak-Hak" Perempuan ‘dalam,Islam: Teks dan
Interpretasi
4. As-Sittin al-Adliyah
5. DIL.™
Sementara buku-buku karya yang beliau tulis dengan
berkolaborasi dengan penulis-penulis lainnya di antaranya adalah:

1. Menggagas Figh Ikhtilaf: Potret dan Prakarsa Cirebon

"2 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 614-615.
"3 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 615.
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Interfaith Dialogue in Indonesia and Beyond

Modul Bimbingan Perkawinan untk Calon Pengantin
Pondasi Keluarga Sakinah

DII. ™

Sementara buku-buku yang materi beserta kontennya diedit sendiri

oleh Fagihuddin yaitu:

1.

Dokumen Resmi Kongres Ulama Perempuan Indonesia: Proses dan
Hasil

Ragam Kajian mengenai Kekerasan dalam Rumah Tangga
Jurnalisme Kemanusiaan: Pengalaman Enam Radio Komunitas di
Cirebon, Kuningan, Indramayu dan Majalengka

Bukan, Kota Wali: Relasi Negara Rakyat dalam Kebijakan
Pemerintah Kota

Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan

Figh Perempuan: Refleksi Kyai atas Wacana Agama dan Gender

Banyak juga-tulisan: beliau yang dimuat 'di berbagai-jurnal dalam

negeri maupun luar negeri. Selain itu beliau juga merubah beberapa

lagu-lagu sholawat,-di antaranya. seperti Shalawat Samara (Sakinah,

Mawaddah, wa Rahmah, 2015), Setara di Hadapan Allah (2003), dan

Shalawat Musawah (2001).”

™ Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 615-616.
7> Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 616.
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a. Metode Mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir

Saat kali pertama terdengar Mubadalah/kesalingan, banyak orang
yang terkadang mengambil kesimpulan yang keliru tentang konsep
Mubadalah. Konsep Mubadalah yang memiliki arti kesalingan, tidak
boleh serta merta diartikan bahwa kalau laki-laki diperbolehkan poligami
berarti perempuan diperbolehkan poliandri juga? Namun tidak seperti itu,
kesimpulan yang harus dipahami adalah bahwa kesalingan yang harus
dipertimbangkan adalah kemaslahatan dalam ajaran islam. sehingga
kesimpulan yang harus diambil harus pada tempatnya, kapan ia boleh

dapat dilakukan secara tekstual kapan ia boleh melampaui teksnya.
Mubadalah secara bahasa merupakan bentuk mashdar dalam
bahasa Arab dari fi'il Js - J3G yakni berarti pertukaran, hal berbalasan
atau timbal balik, dan menukar dengan memberi sepadan hal yang
diterima. Akar kata Jx ini dipergunakan dalam Al-Quran terdapat di 44
tempat dengan pelbagai shigot dengan makna yang masih berkisar itu.
Sedangkan lafadz-Mubdadalah-mengikuti‘wazan mufa’alah yang memiliki
faidah /il muthowa’ah (kesalingan dan timbal balik antar dua pihak) untuk
makna tersebut yang.berarti saling  menukar;-saling mengubah, saling

mengganti satu sama lain.”’

Namun istilah Mubadalah oleh Fagihuddin dalam bukunya
dikembangkan menjadi suatu perspektif dalam memahami suatu hubungan

antar dua pihak, yang mencakup nilai semangat kesalingan, kerja sama,

"® Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 27
" Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah 59.
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kemitraan, timbal balik, dan prinsip resiprokal. Yang mana lebih fokus
terhadap relasi kemitraan kesalingan antara laki-laki ataupun perempuan
dalam ruang lokal ataupun publik dan bagaimana sebuah redaksi
keislaman meliputi perempuan beserta laki-laki itu sama dalam subjek
maknanya.’®
Qira’ah Mubadalah merupakan metode tafsir yang mendukung
adanya keadilan gender di sudut pandang Islam juga mempunyai
pengertian yang sama dengan Ibu Nur Rofi’ah dalam bukunya
menjelaskan bahwa berbeda antara gender sebagai topik dengan sebagai
perspektif. Jika gender hanya dipandang sebagai topik mungkin hanya
secara eksklusif ~membahas relasi anatar laki-laki dan perempuan,
mengingat hubungan timpang gender kerap memposisikan perempuan di
bawah laki-laki, maka perhatian khusus terhadap perempuan menjadi
penting untuk menyeimbangkan relasi jika gender hanya dipahami identik
dalam arti perempuan semata. Lebih penting dari itu gender digunakan
sebagai- perspektif yang mana perbedaan. laki-laki ‘dengan perempuan
ditentukan oleh penilaian masyarakat, yang mendukung adanya keadilan,
kemashlahatan dan kemanusiaan.’
Dua perkara yang menjadi latar sudut pandang dan metode
Mubadalah. yakni faktor bahasa dan sosial. Faktor sosial mengarah
kepada bagaimana pandangan secara umum masyarakat Yyang

memandang berebihan terhadap pengalaman laki-laki dalam memberi arti

"8 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 60.
™ Nur Rofi’ah, Nalar Kritis Muslimah Refleksi atas Keperempuanan, Kemanusian, dan Keislaman
(Bandung: Afkaruna.id, 2020), 15-16.
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terhadap agama. Sementara faktor kedua ialah kebahasaan. Arab yang
merupakan bahasa dari sumber utama agama islam, menggunakan
tatanan yang memberikan perbedaan antar laki-laki dan perempuan, baik
dalam kata ganti, kata kerja, kata benda, bahkan dalam bentuk tunggal
dan jamaknya.®®

Penafsiran keislaman secara umum lebih banyak bersuara dalam
sudut pandang laki-laki. Sedangkan perempuan merupakan pelengkap
saja dalam berbagai aspek yang ditafsirkan oleh ulama secara umum.
Hingga di kurun waktu Ilumayan panjang. perempuan sering
dikesampingkan dari panggung penafsiran. Apakah agama islam ini hadir
untuk memanusiakan laki-laki saja atau laki-laki beserta perempuan di
seluruh cakupannya? Maka tentu saja yang disapa oleh islam adalah laki-
laki serta perempuan secara utuh sebagai manusia.®*

Menurut Fagihuddin Abdul Kodir, metode penafsiran Mubadalah
sendiri memiliki dasar atas tiga premis dasar, yakni:
a. Islam hadir untuk laki-laki beserta perempuan, sehingga teks-teksnya

juga mesti menyasar kepada keduanya.

b. Prinsip hubungan/relasi antara, laki-laki dan perempuan ialah kerja

sama serta kesalingan, bukan hegemoni dan kekuasaan.

8 Fagihuddin Abdul Kodir ,Qiroah Mubadalah, 104
81 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 105
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c. Teks-teks Islam terbuka untuk dimaknai ulang sehingga
memungkinkan dua premis sebelumnya dapat dicerminkan dalam

tiap-tiap kerja interprestasi.®

Dengan tiga dasar pemikiran ini konsep Mubddalah menjadi alat
untuk mendapatkan gagasan pokok dari tiap-tiap teks yang dibaca supaya
mesti sejalan berdasarkan prinsip Islam yang bersifat menyeluruh dan
bisa diberlakukan untuk setiap manusia. Sementara tujuan adanya metode
ini adalah menyatukan seluruh teks agama Islam di dalam kerangka
utama paradigma Islam yakni sebagai agama yang memberi rahmat bagi
seluruh alam semesta. Tiga dasar pokok pemikiran itu mengantarkan
pada kerangka klasifikasi teks keislaman.®®

Terdapat tiga kelompok dalam menelisik sebuah teks keislaman.
1) al-Mabadi’, yang diartikan teks yang mencakup ajaran nilai yang
mendasar. 2) al-Qawa’id yang diartikan dengan teks yang mencakup
ajaran prinsip dalam tema tertentu. 3) al-Juz’iyat yang diartikan dengan
teks yang mencakup ajaran norma yang bersifat operasional dan bisa
diimplementasikan. Metode.ini secara umum-bekerja terhadap teks.yang
bersifat juz’iy menggunakan cara pemaknaan: teks yang ditentukan itu
sejalan bersama teks yang bersifat mabadi’ dan gawaid. %

Ajaran nilai yang mendasar dalam ajaran Islam atau yang disebut

al-mabadi’ seperti terkait keimanan bagi setiap orang, keutamaan

8 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 196.
8 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 196.

dari sifat

8 Husni Mubarok, “Asal Penciptaan Perempuan Dalam Surat An-Nisa Ayat 1 (Studi Komparatif

Tafsir Feminis Nasaruddin Umar dan Faqihuddin Abdul Qodir)” Tesis IAIN Kudus, 72.
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takwa seseorang, balasan perbuatan siapa saja tanpa melihat perbedaan
gender, nikmat surga untuk siapa saja yang memiliki iman dan berbuat
baik, siksa neraka untuk siapa saja yang tidak iman dan tidak berbuat baik,
dan terkait keadilan maupun kemashlahatan juga tidak pandang bulu
antara laki-laki maupun perempun. Sedangkan prinsip yang diajarkan yang
bersifat tematik atau al-gawa’id merupakan norma atau nilai berkaitan
terhadap isu khusus, semisal politik, ekonomi, ataupun hubungan
pernikahan. Kemudian implementasi kasuistik atau al-juz ‘iyat dari kedua
ajaran tersebut ialah ajaran, teks, dan produk hukum terkait hubungan laki-
laki dengan perempuan.®® Seperti halnya berbagai macam peran yang
merupakan kewajiban laki-laki sebagai suami dan perempuan sebagai istri
adalah masuk kategori ajaran implementatif, kasuistik, dan kontekstual
(al-juz’iyyat), yang wajib diselaraskan berdasarkan nilai ajaran Islam,
termasuk yang bersifat fundamental/al-mabadi’ ataupun tematikal/al-
gawa’id. Secara sederhana topik-topik sosial dan perkawinan yang dibahas
dalam teks' tertentu dan telah, disebutkan tentang gender tertentu dapat
dikelompokkan ke dalam permasalahan al-juz iyyat. Topik-topik dari teks
seperti inilah yang tidak bisa tidak-harus-diartikan ulang supaya sejalan
bersama dasar-dasar al-mabadi’ atau al-gawa 'id.*
Kerja interprestasi metode Mubadalah memiliki tujuan untuk
menjadikan teks yang selaras antara al-juz’iyat, al-mabadi’ serta al-

gawaid. Pemaknaan metode ini bertumpu terhadap Surah an-Nisa’ ayat

8 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 198.
8 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 199.



56

82 yang mengatakan bahwa al-Quran itu utuh, kokoh, serta menyatu
antara satu dengan lainnya. Teks dari al-mabadi’ beserta al-gawa’id
merupakan payung yang menjadi naungan dan memberi inspirasi akan
I 87

makna teks yang bersifat juz iyat atau parsia

B. Pemikiran Fagihuddin Abdul Terkait Penafsiran Nafsin wahidah

Fagihuddin memulai penafsiran dari surah an-Nisa ayat 1 dengan
menengok kepada sisi historis keyakinan yang menyebar di umat islam
tentang Hawa diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam. Hal yang diyakini
tersebut yang menurut Fagihuddin Abdul Kodir mempengaruhi
penafsiran penciptaan wanita secara umum oleh para mufasir. Sehingga
perspektif yang muncul secara umum di kalangan masyarakat adalah
Nabi Adam/laki-laki merupakan sumber utama dan Siti Hawa/peremuan
merupakan cabang dari padanya. Kemudian Fagihuddin meneruskan
penjelasannya tentang anggapan yang harus dibenarkan bahwa ayat-ayat
yang menyebutkan tentang penciptaan manusia tidak seharusnya ditafsiri
demikian. Ayat al-Quran yang menyebutkan tentang diciptakannya
manusia secara khusus tidak menceritakan tentang penciptaan manusia
laki-laki saja, namun mausia secara umum baik laki-laki maupun
perempuan.®®

Selanjutnya Fagihuddin menyebutkan pemikiran Nasaruddin
Umar, tentang pengelompokan ayat-ayat terkait asal-usul manusia mulai

klasik hingga modern. Dari analisis Nasaruddin Umar tersebut terdapat 3

87 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 198.
8 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 231.
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pengelompokan ayat-ayat penciptaan manusia Yyang menjelaskan

bahwasanya banyak sekali ayat al-Quran yang tidak memberikan

perbedaan terkait asal muasal penciptaan laki-laki serta perempuan.

Pokok-pokok dari pengelompokan tersebut adalah®

a. Kelompok ayat yang menyebutkan terkait penciptaan segala hal
memiliki unsur air termasuk halnya manusia. Kelompok ayat-ayat ini
di antaranya yaitu Q.S. Al-An’aam ayat 99, Q.S. Al-Anbiya ayat 30,
Q.S. An-Nur ayat 45, Q.S. Al-Furgaan ayat 54. Berbeda dengan ayat
surat lain, Al-Furgaan ayat 54 menyebutkan basyar yang seluruh
ulama sepakat memaknainya dengan manusia, mencangkup seluruh
manusia tanpa melihat jenis kelamin, suku, ras, dan sebagainya.

b. Kelompok ayat yang membahas tentang tanah sebagai asal
penciptaan manusia. Ayat-ayat tersebut di antaranya menyebutkan
dengan ungkapan “manusia”, yaitu; Q.S. Al-Hijr ayat 26 dan 28-29,
Q.S. Ar-Rahman ayat 14, dan Q.S. Al-Mukminun ayat 12. Ada yang
menyebutkan dengan ungkapan “kum atau kalian semua” yakni Q.S.
Toha ayat 55 dan' Q.S.. Nuh ayat 17.".Terdapat pula yang
menyebutkan dengan ungkapan “hum atau mereka” yakni Q.S. As-
Shaffaat ayat 11. Ungkapan yang menggunakan kata kum/hum secara
dasar digunakan untuk orang kedua dan ketiga banyak yang
digunakan untuk laki-laki. Namun dalam konteks yang lebih sering

dijumpai, kata kum dan hum lebih sering digunakan untuk orang

8 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 233.
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banyak baik laki-laki ataupun perempuan sebab faidah taghlib.
Sehingga para ulama tafsir juga memaknainya dengan laki-laki
maupun perempuan. Yakni memberikan makna bahwasanya unsur
tanah merupakan sama-sama unsur dari penciptaan laki-laki dan
perempuan..

c. Ayat-ayat yang membicarakan terkait proses reproduksi manusia
yakni Q.S. As-Sajdah ayat 8, Q.S. Al-Insan ayat 2, serta Q.S. Al-
Mukminun ayat 14. Menyebutkan tentang sperma yang menemui
ovum, lalu melekat di dinding rahim, kemudian berbentuk segumpal
daging hingga akhirnya berbentuklah manusia. Semua ayat-ayat ini,
secara tegas disebutkan oleh para ulama sebagai proses penciptaan
manusia secara biologis baik laki-laki ataupun perempuan. Alam
proses biologi tersebut, penciptaan laki-laki maupun perempuan

tidak memiliki perbedaan antara keduanya.

Dari  kelompok-kelompok ayat tersebut bisa disimpulkan
bahwasanya penciptaan baik laki-laki ataupun perempuan, itu sama.
Yang mereka terbuat dari tanah, mengandung unsur air,-bahkan dari sisi
penciptaan secara biologis antara manusia laki-laki serta perempuan itu
sama. Maka dari itu menurut Fagihuddin, ayat-ayat ini yang bersifat
muhkam dan gath’iy (kokoh dan jelas) semesinya dijadikan dasar untuk
saling mengaitkan antara ayat dengan ayat lainnya terkait penafsiran

penciptaan manusia.*

% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 234.
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Menurut Fagihuddin Penafsiran nafsin wahidah yang diartikan
dengan Adam adalah bersifat asumtif. Penafsiran itu memunculkan
pandangan bahwasanya Hawa diciptakan dari bagian tubuh Nabi Adam,
yakni tulang rusuknya. Pemahaman tersebut digeneralisasi dengan
pandangan manusia secara hakikat bahwa bila perempuan diciptakan dari
laki-laki niscaya laki-laki merupakan makhluk yang awal diciptakan
sedang perempuan merupakan ciptaan kedua setelahnya. Hal ini
berimplikasi terhadap pemahaman bahwasanya penciptaan pertama kali
lebih diutamakan dari pada penciptaan kedua setelahnya. Selanjutnya
penafsiran sebagaimana disebutkan menimbulkan implikasi terhadap
semua sendi kehidupan perempuan harus ditetapkan dengan nilai standar
yang digunakan laki-laki. Padahal, Q.S. An-Nisa’ ayat 1 hanya bercerita
terkait fakta berpasangan saja dan tidak lebih, bukan tentang fakta siapa
yang diciptakan lebih dulu dari pada siapa atau siapa yang diciptakan dari
yang lain.**

Seusai-menafsirkan sebagaimana di atas; Fagihuddin.memberikan
kritik terhadap tafsir-tafsir para ulama tafsir klasik yang terdahulu.
Ulama klasik secara,umum menafsirkan-nafsin wahidah dengan makna
Nabi Adam, zawjaha dengan Siti Hawa, lalu minha ditafsirkan dengan
tercipta darinya/dari Nabi Adam. Model penafsiran seperti ini telah
menjadi sesuatu yang diyakini masyarakat muslim hingga saat ini.

Meskipun ditemukan juga penafsiran ulama klasik sebagaimana

% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 236.
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penafsiran Abu Muslim al-Asfihani, yang memberikan tafsir terhadap
ayat itu dengan bukan diartikan penciptaan Adam serta Hawa. Abu
Muslim al-Asfihani menyebutkan bahwasanya lafadz nafsin wahidah
memiliki arti satu esensi, yakni tanah. Sementara lafadz minha memiliki
arti dari jenis sama dari esensi itu. Sehingga memunculkan pemahaman
bahwasanya Allah menciptakan kalian seluruhnya dari esensi satu (yakni
tanah) serta menciptakan kalian dari jenis yang sama. Tafsir seperti ini
memberikan hasil tentang makna dari hidup berpasang-pasang dalam
esensi manusia diciptakan. Penafsiran ini juga diikuti oleh ulama mesir
terkenal yakni Muhammad Abduh dan murid beliau Syaikh Rasyid Ridha
dalam karya “Tafsir Al-Manar”.%

kemudian Lafadz nafsin dikaji oleh Fagihuddin dengan
menulusuri penelitian Nur Jannah Ismail, yang dikatakan bahwa lafadz
nafsin dalam al-Quran digunakan di 295 tempat, dan satu pun tidak ada
yang merujuk pada makna Adam, terlebih laki-laki. Sedangkan lafadz
nafsinwahidah disebutkan dalam-al-Quran di'5 tempat dan seluruhnya
dimaknai-dengan asal ‘muasal penciptaan manusia. Tidak ada satupun
indikasi untuk dimaknai ;dengan-Adam. Memberikan sudut pandang
lafadz nafsin wahidah tetap netral yakni dapat dirujuk kepada unsur air,
tanah atau esensi kemanusiaan saja, berarti telah mengembalikan makna

terhadap esensi dasar manusia yang sesungguhnya.*

% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 237.
% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 238.
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Al-Quran bisa jadi memakai lafadz nafsin wahidah dengan artian
asal penciptaan, bukan laki-laki, untuk tujuan merubah pemahaman
bahwa kesadaran yang kokoh diyakini oleh masyarakat yang kala itu
hanya mengarah terhadap laki-laki merupakan sumber ciptaan. Dengan
bentuk muannas, al-Quran memberikan ketegasan bahwa asal penciptaan
itu bukanlah laki-laki, tapi dari esensi satu. Namun halnya, pesan tersirat
ini belum sampai. Bahkan sebaliknya, pola pikir masyarakat kembali
terhadap pola pikir yang mereka yakini sebelumnya sebelum Islam
datang. Sedangkan penafsiran lafadz minha, para mufasir klasik
memberikan penafsiran lafadz ini merupakan penjelas dari zawjaha yang
berarti Siti Hawa dan Siti Hawa tercipta “darinya” dalam artian dari Nabi
Adam.*

Pandangan ini dipadukan oleh Fagihuddin dengan menelisik
pedapat mufasir klasik yakni al-Asfihani yang menyebutkan bahwa
minha memiliki arti dari esensi/jenis yang sama (nafsin wahidah), tanpa
memberikan arti-nafsin wahidah dengan makna Adam. Berdasarkan hal

tersebut Q.S. An-Nisa ayat pertama dapat diartikan.dengan berikut:
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% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 238.
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Artinya: “Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari Nafsin Wahidah dan
menciptakan darinya pasangannya, Allah
memperkembangbiakkan dari keduanya laki-laki yang
banyak dan perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain, dan (perihara pula) hubungan silahturrahim.
Sesungguhnya Allah Maha Mengawasi kamu. (Q.S. An-
Nissa 4:1)%

Adapun terkait Hadis yang dipakai untuk manfsiri Q.S. an-Nisa
ayat 1, dengan penafsiran terkati perempuan diciptakan, yang mana
menyatakan bahwa arti nafsin wahidah ialah Nabi Adam, dapat merujuk
kepada tafsir at-Thabari. Fagihuddin memiliki pandangan bahwa
penafsiran tersebut tidak ditemukan masa pada Nabi Muhammad saw.
serta para sahabat. Para mufasir yang mengartikan nafsin wahidah
dengan makna Nabi Adam ialah Qatadah, Mujahid, serta as-Sudi.
Disebabkan tidak adanya rujukan dari al-Quran dan Hadis, beberapa
mufasir kontemporer memandang bahwa penafsiran mufasir klasik
tersebut mengambil sumber dari Kitab Perjanjian Lama, karena dalam
kitab Yahudi. serta | juga. Nasrani itu, \memang  terdapat 'pernyataan
mengenai hal itu yang disebutkan secara eksplisit.%®

Adanya isu tersebut dikarenakan terdapat hadis shohih yang
sebetulnya jika diteliti secara dalam tidak memberikan indikasi terhadap
makna penciptaan perempuan. Hadis shohih yang digunakan oleh lbnu
Katsir dalam menafsiri Q.S. An-Nisa’ ayat pertama adalah sebagai

berikut:

% Al-Quran, 4:1.
% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 239.
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Abu Hurairah ra. berkata, Rasulullah Saw. bersabda:
“Berwasiatlah kalian semua dengan baik kepada perempuan.
Sesungguhnya perempuan itu diciptakan dari tulang rusuk, dan
sebengkok-bengkoknya bagian pada tulang rusuk adalah bagian
atasnya. Maka bila kamu memaksa meluruskannya, kau akan
mematahkannya dan bila engkau membiarkannya maka ia akan
selalu bengkok. Maka berwasiatlah kalian semua dengan baik
kepada perempuan”.

Hadis di atas dikutip oleh Ibnu Katsir untuk menafsiri Q.S. An-
Nisa’ ayat pertama. Menurut Fagihuddin, padahal hadis di atas sama
sekali bukan sedang membicarakan terkait penciptaan perempuan. Tetapi
hadis di atas membicarakan tentang kiasan atau perumpamaan
bahwasanya perempuan bak tulang rusuk. Pengambilan makna seperti ini
didukung juga oleh sebab semangat dari hadis ini ialah tentang berlaku
baik terhadap perempuan. Fagihuddin memberikan penguatan makna
hadis' di atas dengan makna - kiasan/majazi, dengan menyebutkan hadis
lain yang bersumber sama dari Abu Hurairah dan. Imam Bukhari sebagai

periwayatnya.”” Bunyi-hadis tersebut adalah sebagai berikut:
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Dari Abu Hurairah Ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Istri itu
seperti tulang rusuk (yang bengkok dan keras). Jikalau engkau
luruskan, kau bisa mematahkannya. Jika engkau (biarkan tetap)
menikmatinya, maka engkau dapat menikmati seorang dengan
kebengkokannya (kekurangan dalam dirinya)”.

Redaksi hadis tersebut lebih memberi petunjuk bahwa perempuan
itu laksana tulang rusuk. Tulang rusuk sendiri di sini berarti sebagai
sesuatu yang bersifat keras dan kaku. Fagihuddin memiliki pandangan
bahwa hadis inilah yang semestinya dijadikan pijakan utama dalam
memaknai hadis yang sebelumnya. Sebab hadis yang awal bertentangan
terhadap ayat al-Quran, pikiran dan akal, serta fakta dan realitas yang
ada. Qurays Shihab dan Mahmud Abu Syuggah menegaskan dalam
memberikan makna kiasan dalam hadis yang awal. Beliau
menghubungkan makna Hadis ini dengan substansi dari hadis-hadis lain
yang masuk dalam topik pentingnya sabar bagi masing-masing pihak.
Maka dengan ini, penafsiran yang menegaskan diciptakannya Siti Hawa
(perempuan) dari tulang rusuk Nabi Adam (laki-laki), tidak didukung
oleh ayat Al-Quran; hadis; ataupun fakta realitas yang ada sama sekali.”

Sebagaimana dasar-dasar;itulah menurut Faqgihuddin, tafsir. atas
“penciptaan manusia baik perempuan maupun laki-laki dari esensi yang
sama” terhadap 'Q.S. An-Nisa ayat 1, dipandang lebih eksplisit, nyata,
jelas dan tampak. Tafsir sebagaimana ini juga pada saat yang sama sesuai
dengan ayat-ayat penciptaaan lainnya yang jumlahnya sangat banyak,
sebagaimana yang dikutip oleh Fagihuddin pada awal pembahasan.

Menurut Fagihuddin juga, penafsiran model ini juga selaras dengan

% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 234.
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metode tafsir maud/u’i atau tematik dan sesuai dengan konsep munasabat
al-ayat (keterkaitan antar ayat satu sama lain) sebagaimana yang dipakai
oleh ulama klasik dahulu.*®

Dan yang menjadi inti dari penafsiran ini adalah “esensi awal
kemanusiaan” yang dimaknai dengan manusia yang itu laki-laki ataupun
perempuan diciptakan berdasarkan cara dan bahan yang sama, itu lebih
dekat terhadap Mubadalah. Sehingga dengan adanya kesetaraan antar
penciptaan dua jenis makhluk ini, tidak ada yang merasa lebih superior
dan lebih disisinkan. Tafsir ini lebih menekankan pada kenyataan
bahwasanya manusia hidup berpasangan dan diciptakan dari bahan yang
sama, sehingga dalam menjalankan misi khalifah di muka bumi ini. Baik
itu laki-laki ataupun perempuan sama-sama punya kepentingan dan
tujuan penciptaan yang sama yakni sebagai khalifah sekaligus hamba di
mukabumi sebagaimana ajaran islam yang diajarkan melalui al-Quran

dan Hadis.*®

% Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah, 234.
100 Fagihuddin Abdul Kodir, Qiroah Mubadalah,, 143.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan Pembahasan sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan

sebagaimana berikut:

1. Fagihuddin Abdul Kodir, menggunakan metode Mubadalah dalam

menafsirkan makna dari al-Quran. Metode tersebut memiliki tiga pokok

dasar/premis yang tak lain adalah:

a.

Islam hadir untuk laki-laki beserta perempuan, sehingga teks-teksnya
juga mesti menyasar kepada keduanya.

Prinsip hubungan/relasi antara laki-laki dan perempuan ialah kerja
sama serta kesalingan, bukan hegemoni dan kekuasaan.

Teks-teks Islam terbuka untuk dimaknai ulang sehingga
memungkinkan dua premis sebelumnya dapat dicerminkan dalam
tiap-tiap kerja interprestasi.

Dengan-tiga dasar pemikiran ini konsep Mubadalah menjadi alat

untuk mendapatkan gagasan pokok dari tiap-tiap teks yang dibaca supaya

mesti sejalan berdasarkan prinsip Islam yang bersifat menyeluruh dan

bisa diberlakukan untuk setiap manusia. Sementara tujuan dari metode

ini ialah menyatukan seluruh teks agama Islam ke dalam kerangka utama

paradigma Islam yakni sebagai agama yang memberi rahmat bagi seluruh
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alam semesta. Tiga dasar pokok pemikiran itu mengantarkan kepada

kerangka klasifikasi teks keislaman.

Fagihuddin Abdul Kodir menafsirkan nafsin wahidah sebagai “esensi
awal kemanusiaan”. Tidak merujuk kepada perempuan, Allah
menciptakan keduanya menggunakan cara yang sama dan sama-sama
diciptakan dari esensi yang sama. Ayat-ayat lain yang menyebutkan
tentang penciptaan manusia, tidak ada yang menyebutkan dan
membedakan antara penciptaan laki-laki beserta perempuan. Sedangkan
hadis-hadis tentang tulang rusuk dan perempuan, tidak disebutkan
dengan jelas bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam
dan hadis tersebut merupakan kiasan tentang sifat alami dari perempuan.
Menurut Faqihuddin, tafsir atas penciptaan “perempuan dan laki-laki dari
esensi yang sama” terhadap surah an-Nisa ayat 1 sangat sesuai dengan
metode tafsir maudlu’i dan konsep Munasabah ayat. Terlebih lagi,
dengan tafsir ini, konsep mubadalahl/ketersalingan dan keadilan lebih
didapatkan. Sehingga, laki-laki dan perempuan yang tercipta dari esensi
yang sama dan diciptakan dengan cara yang-sama, memiliki-tugas.sama
dan saling membantu dalam’ ' mengemban tugas tersebut, yakni sebagai

khalifah sekaligus hamba di muka bumi.
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini penulis bermaksud untuk memberikan
saran dengan harapan bisa bermanfaat bagi peneliti selanjutnya. Diantaranya

sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini penulis hanya terfokus pada penafsiran Nafsin
Wahidah perspektif Fagihuddin Abdul Kodir dengan metodenya
Qira’ah Mubadalah dan masih banyak pembahsan objek maupun
sudut pandang lain yang dapat dijadikan objek penelitian lebih
lanjut.

2. untuk penelitian selanjutnya agar bisa membahas tetang genealogi
penafsiran sehingga dapat diketahui asal muasal terbuahnya
penafsiran khusunya dalam pembahasan Nafsin Wahidah

3. penulis harap bagi peneliti selanjutnya agar dapat menelisik lebih
dalam mengenai Nafsin wahidah, sehingga yang dimaksud al-

quran tersampaikan sebagaimana yang dikatan al-Quran.



DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Mawardi. 2014. Ulumul Quran. Yogyakarta: Pustaka pelajar.

al-Andalusi, Abu Hayyan. 1999. Bahrul Muhith fi Tafsir Vol 3. Beirut:
Dar al-Fikr.

Amin Suma , Muhammad. 2013. Ulumul Qur’an, Jakarta: Rajawali Pers

Arikunto Suharsimi. 2011. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik™. Jakarta: Rineka Cipta.

as-Shabani, Muhammad Ali. 2016. at-Tibyan fi Ulum al-Quran. t.tp.: Dar
al-Mawahib al-Islamiyah.

Aulanni’am. 2020. “Genealogi Keilmuan Al-Quran dan Tafsir di
Indonesia” Jurnal Suhuf, VVol. 32 No. 2.

Bazith, Akhmad. “Ikhtilaf al Mufassirin (Kajian atas Sebab Perbedaan
Ahli Tafsir)”. Jurnal Ilmiyah Islamic Resources Vol. 18 No. 1, Juni
2021.

Fathullah, Washim. 2001. Al-lIkhtilaf fi at-Tafsir

Fitra Jaya, Septi Aji. “Al-Quran dan Hadis sebagai Sumber Hukum
Islam.” Indo-Islamika 9, no. 2 (Juli-Desember, 2019).

Ismail, Nurjannah. 2017. “Panafsiran Mufassir Dan Feminis Muslim
Terhadap Ayat-Ayat Al-Quran Yang Berwawasan Gender” Jurnal
Studi Gender dan Islam serta Perlindungan Anak.

Katsir, Ibnu. Tafsir Al-Quran Al-‘4dzim. Vol 2 (Maktabah Syamilah).
Kodir, Fagihuddin Abdul. 2019. Qira’ah Mubadalah: Tafsir Progresif
untuk Keadilan Gender dalam Islam. Yogyakarta: IRCiSoD.
Khoeriyah, Ma’unatul. “Inisiasi Kesetaraan Hubungan Seksual dalam Q.S.
Al-Baqarah: 223 (Analisis Qira’ah Mubadalah Faqihuddin Abdul
Kodir)” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2020),

iX.

Kumbara, A.A. Ngr Anom. 2018. “Genealogi Teori dan Metodologi di
Culture Sutidies” Jurnal Studi Kultural, Vol 3, No. 1.

Kusroni, “Mengenal, Ragam" Pendekatan, /Metode, dan Corak dalam
Penafsiran Al-Quran”. Jurnal Kaca Jurusan Ushuluddin STAI Al
Fitrah.

Lajnah Pentashihan Mushaf “al-Quran, “Penciptaan “Manusia Dalam
Perspektif,al-Quran dan Sains (Jakarta:-Badan Litbang dan Diklat
Kementrian Agama R1, 2010).

Mawardi, Abdullah. 2014. Ulumul Quran.Yogyakarta: Pustaka pelajar.

Mubarok, Husni. 2020. “Asal Penciptaan Perempuan Dalam Surat An-
Nisa Ayat 1 (Studi Komparatif Tafsir Feminis Nasaruddin Umar
dan Faqihuddin Abdul Kodir)” Tesis IAIN Kudus.

al-Munawwar, Said Agil Husain. 2002. “al-Quran Membangun Tradisi
Kesalehan Hakiki ”. Jakarta: Ciputat Press.

Muhajir , Ahmad. “Makna Nafs Wahida Dalam al-Quran(Studi Analisis
Komparatif Penafsiran Rashid Rida dan Ibn Kathir)” (Skripsi, UIN
Sunan Ampel, Surabaya, 2017).

69



70

Mubhsin. ” Resensi Tesis Dengan Judul: Geneologi Penafsiran” Volume 1,
Number 2, (Desember 2019).

Muzakky, Muhammad Aldian. 2019 . “Analisis Metode Mafthim
Mubadalah Faqihuddin Abdul Kodir Terhadap Masalah ‘Iddah
Bagi Suami” (Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo)

Puyu, Darsul S.. 2012. “Kritik Dan Analisis Hadis-Hadis Yang Diklaim
Misogini” Dlsertasi UIN Alauddin.

Pedoman Penulisan Karya llmiah, Universitas KH Acmad Siddig Jember.

ar-Razi, Fakhrurradin. 1999. Mafatihul Ghoib Vol. 9. Beirut, Dar lhya
Turats.

Ridha, Muhammad Rasyid. 1999. Tafsir Al-Manar Vol 4. Mesir: Hai’ah
Misriyyah ‘Ammah.

Shihab, Quraish. 2002. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian
Al-Quran. Jakarta: Lentera Hati.

Sumarto, Ismail. “Manusia Pertama Dalam Perspektif al-Quran Dan Sains
(Studi Komparatif Tafsir Muhammad Abduh Dengan Teori
Evolusi)”, (Skripsi, UIN Raden Intan, Lampung, 2019).

Tamam, Badrut, “Telaah Penafsiran Nafs Wahida Dalam al-Quran”,
(Skripsi, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016).

Umar, Nasaruddin. 2001. Argumen Kesetaraan Jender Perspektif Al-
Quran. Jakarta: Paramadina.

Ushama, Thameem. 2000. Metode Tafsir al-Quran (Kajian Kritis, Objektif
& Komprehensif) ter. Hasan Basri & Amroeni Jakarta: Riora Cipta

Wardani, “Kontroversi Penafisran Tentang Penciptaan Perempuan Dalam
<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>